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Segala puji bagi Allah Subanahu wa Taala yang telah menurunkan
Al-Qur’an sebagai petunjuk, cahaya, dan rahmat bagi seluruh alam. Shalawat
dan salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan kita, Nabi Muhammad
shallallahu’alaihi wasallam sang pembawa risalah yang agung, beserta keluarga,
sahabat, dan seluruh pengikut beliau yang setia hingga akhir zaman.

Dengan izin dan taufik dari Allah Ta‘ala, penulis menyusun sebuah karya
tafsir berjudul Tafsir Al-Asas Juz 'Amma, yang merupakan lanjutan dari
karya sebelumnya: Tafsir Al-Asas. Buku ini hadir sebagai bentuk upaya sung-
guh-sungguh untuk menghadirkan penjelasan yang mudah, sistematis, dan
dapat dipahami oleh berbagai kalangan umat Islam, khususnya dalam mema-
hami surat-surat pendek dalam Juz ‘Amma (Juz ke-30 dari Al-Quran), yang



kerap dibaca dalam shalat namun seringkali belum dipahami makna dan
kandungannya secara mendalam.

Penulisan tafsir ini dilakukan surat demi surat, ayat demi ayat, dengan
tujuan agar pembaca dapat menyerap kandungan Al-Quran secara perlahan,
bertahap, dan kokoh dalam dasar. Pemilihan nama Al-Asas ((41), yang berarti
pondasi, mencerminkan harapan agar tafsir ini menjadi landasan pemahaman
terhadap nilai-nilai keislaman yang bersumber dari Al-Quran dan As-Sunnah.

Setiap surat dibahas ayat demi ayat, dengan pendekatan tafsir tematik dan
analisis bahasa yang mudah dipahami, dilengkapi dengan penjelasan makna
kosa kata, konteks turunnya ayat (Asbabun-Nuzul) jika ada, kandungan pokok
ayat, faidah-faidah ilmiah, serta penguatan dari hadits-hadits shahih dan
perkataan para ulama salaf. Penulis berusaha menyampaikan dengan bahasa
yang sederhana, tanpa mengurangi kedalaman makna.

Dalam penyajiannya penulis mengambil pendapat dari beberapa tokoh
tafsir ( o3;adli ) saja, seperti Imam At-Thabari (w.310 H), Imam Al-Baghawi
(w. 510 H), Imam Ibnul Jauzi (w. 597 H), Imam Al-Qurthubi (w. 671 H), Imam
Ibnu Katsir (w. 774), As-Syaukaniy (w 1250 H), dan Syekh Abdurrahman
As-Sadi (w.1376), Muhammad Ali As-Shabuni (w. 1142 H).

Karya ini lahir bukan hanya karena dorongan pribadi untuk memberi
sumbangsih pemikiran dalam kajian Al-Qur'an dan hadits, namun juga atas
permintaan dan harapan banyak jama'ah serta para mahasiswa yang selama
ini mengikuti kajian-kajian tafsir. Mereka menghendaki agar penjelasan yang
telah disampaikan secara lisan dalam berbagai majelis ilmu dapat terdoku-
mentasi dalam bentuk tulisan yang bisa dibaca dan dijadikan rujukan kapan
pun diperlukan.

Surat-surat pendek dalam Juz Amma banyak dibaca dalam shalat, diajar-
kan sejak dini di Madrasah dan Taman Pendidikan Al-Qurian (TPQ), namun
tidak sedikit yang belum memahami kandungan maknanya secara benar dan
mendalam. Maka, hadirnya tafsir ini diharapkan dapat membantu mengisi
kekosongan tersebut, dengan penjelasan yang mudah, lugas, dan berpijak pada
pemahaman salafush shaleh sebagai generasi terbaik dari ummat ini.

Penulisan buku yang sekarang berada di tangan pembaca saat ini disaji-
kan dengan singkat dan sesederhana mungkin dengan tujuan memberikan
kemudahan kepada para pembaca. Sehingga buku yang sederhana ini disusun
dalam sebuah bangunan sebagai berikut:
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Pembahasan buku ini terdiri dari tiga puluh delapan pasal, yang kemudian

di akhiri dengan penutup.

Tiap-tiap pasal terdiri dari beberapa poin, poin A., berisi pengantar, B,

berisi asbabun-nuzul, C, berisi makna kata dan kalimat, serta poin D, berisikan

kandungan ayat yang merupakan inti dari setiap bahasan.

Pasal 1, sebagai bagian permulaan akan membawa pembaca untuk
memahami surat Al-Fatihah secara utuh dan lengkap.
Pasal 2, surat An-Nas, yang terdiri dari A. Pengantar, B. Asbabun-Nuzul,
C. Makna Kata dan Kalimat serta D. Kandungan ayat.

Pasal 3, Al-Falaq, yang terdiri dari A. Pengantar, B. Asbabun-Nuzul, C.
Makna Kata dan Kalimat serta D. Kandungan ayat.

Pasal 4, Al-Ikhlas, yang terdiri dari A. Pengantar, B. Asbabubn_Nuzul, C.
Makna Kata dan Kalimat serta D. Kandungan ayat.

Pasal 5, Al-Masad, yang terdiri dari A. Pengantar, B. Asbabun-Nuzul, C.
Makna Kata dan Kalimat serta D. Kandungan ayat.

Pasal 6, An-Nashr, yang terdiri dari A. Pengantar, B. Asbabun-Nuzul, C.
Makna Kata dan Kalimat serta D. Kandungan ayat.

Pasal 7, Al-Kafirun, yang terdiri dari A. Pengantar, B. Asbabun-Nuzul, C.
Makna Kata dan Kalimat serta D. Kandungan ayat.

Pasal 8, Al-Kautsar, yang terdiri dari A. Pengantar, B. Asbabun-Nuzul, C.
Makna Kata dan Kalimat serta D. Kandungan ayat.

Pasal 9, Al-Ma'un, yang terdiri dari A. Pengantar, B. Asbabun-Nuzul, C.
Makna Kata dan Kalimat serta D. Kandungan ayat.

Pasal 10, Qureisy, yang terdiri dari A. Pengantar, B. Makna Kata dan
Kalimat serta C. Kandungan ayat.

Pasal 11, Al-Fil, yang terdiri dari A. Pengantar, B. Makna Kata dan Kalimat
serta C. Kandungan ayat.

Pasal 12, Al-Humazah, yang terdiri dari A. Pengantar, B. Asbabun-Nuzul,
C. Makna Kata dan Kalimat serta D. Kandungan ayat.

Pasal 13, Al-‘Ashr, yang terdiri dari A. Pengantar, B. Makna Kata dan
Kalimat serta C. Kandungan ayat.

Pasal 14, At-Takatsur, yang terdiri dari A. Pengantar, B. Asbabun-Nuzul,
C. Makna Kata dan Kalimat serta D. Kandungan ayat.
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Pasal 15, Al-Qariah, yang terdiri dari A. Pengantar, B. Makna Kata dan
Kalimat serta C. Kandungan ayat.

Pasal 16, Al-Adiyat, yang terdiri dari A. Pengantar, B. Asbabun-Nuzul, C.
Makna Kata dan Kalimat serta D. Kandungan ayat.

Pasal 17, Az-Zalzalah, yang terdiri dari A. Pengantar, B. Asbabun-Nuzul,
C. Makna Kata dan Kalimat serta D. Kandungan ayat.

Pasal 18, Al-Baiyinah, yang terdiri dari A. Pengantar, B. Makna Kata dan
Kalimat serta C. Kandungan ayat.

Pasal 19, Al-Qadr, yang terdiri dari A. Pengantar, B. Asbabun-Nuzul, C.
Makna Kata dan Kalimat serta D. Kandungan ayat.

Pasal 20, Al-‘Alaq, yang terdiri dari A. Pengantar, B. Asbabun-Nuzul, C.
Makna Kata dan Kalimat serta D. Kandungan ayat.

Pasal 21, At-Tin, yang terdiri dari A. Pengantar, B. Makna Kata dan
Kalimat serta C. Kandungan ayat.

Pasal 22, As-Syarh, yang terdiri dari A. Pengantar, B. Asbabun-Nuzul, C.
Makna Kata dan Kalimat serta D. Kandungan ayat.

Pasal 23, Ad-Dhuha, yang terdiri dari A. Pengantar, B. Asbabun-Nuzul,
C. Makna Kata dan Kalimat serta D. Kandungan ayat.

Pasal 24, Al-Lail, yang terdiri dari A. Pengantar, B. Asbabun-Nuzul, C.
Makna Kata dan Kalimat serta D. Kandungan ayat.

Pasal 25, As-Syams, yang terdiri dari A. Pengantar, B. Makna Kata dan
Kalimat serta C. Kandungan ayat.

Pasal 26, Al-Balad, yang terdiri dari A. Pengantar, B. Makna Kata dan
Kalimat serta C. Kandungan ayat.

Pasal 27, Al-Fajr, yang terdiri dari A. Pengantar, B. Asbabun-Nuzul, C.
Makna Kata dan Kalimat serta D. Kandungan ayat.

Pasal 28, Al-Ghasyiyah, yang terdiri dari A. Pengantar, B. Asbabun-Nuzul,
C. Makna Kata dan Kalimat serta D. Kandungan ayat.

Pasal 29, Al-Ala, yang terdiri dari A. Pengantar, B. Asbabun-Nuzul, C.
Makna Kata dan Kalimat serta D. Kandungan ayat.

Pasal 30, At-Thariq, yang terdiri dari A. Pengantar, B. Asbabun-Nuzul, C.
Makna Kata dan Kalimat serta D. Kandungan ayat.
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Pasal 31, Al-Buruj, yang terdiri dari A. Pengantar, B. Makna Kata dan
Kalimat serta C. Kandungan ayat.

Pasal 32, Al-Insyiqaq, yang terdiri dari A. Pengantar, B. Makna Kata dan
Kalimat serta C. Kandungan ayat.

Pasal 33, Al-Muthaffifin, yang terdiri dari A. Pengantar, B. Asbabun-
Nuzul, C. Makna Kata dan Kalimat serta D. Kandungan ayat.

Pasal 34, Al-Infithar, yang terdiri dari A. Pengantar, B. Asbabun-Nuzul,
C. Makna Kata dan Kalimat serta D. Kandungan ayat.

Pasal 35, At-Takwir, yang terdiri dari A. Pengantar, B. Asbabun-Nuzul,
C. Makna Kata dan Kalimat serta D. Kandungan ayat.

Pasal 36, ‘Abasa, yang terdiri dari A. Pengantar, B. Asbabun-Nuzul, C.
Makna Kata dan Kalimat serta D. Kandungan ayat.

Pasal 37, An-Nazi’at, yang terdiri dari A. Pengantar, B. Asbabun-Nuzul,
C. Makna Kata dan Kalimat serta D. Kandungan ayat.

Pasal 38, An-Naba, yang terdiri dari A. Pengantar, B. Asbabun-Nuzul, C.
Makna Kata dan Kalimat serta D. Kandungan ayat.
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Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.
Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam, Maha Pemurah lagi Maha
Penyayang, Yang menguasai hari pembalasan. Hanya kepada Engkaulah
kami menyembah dan hanya kepada Engkaulah kami mohon pertolongan.
Tunjukilah kami jalan y3ang lurus, (yaitu) jalan orang-orang yang telah
Engkau anugerahkan nikmat kepada mereka, bukan (jalan) mereka yang
dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat. (Al-Fatihah/1:1-7).

=y

C’( \CR'

A. PENGANTAR

Surat Al-Fatihah adalah satu surat yang sangat mulia dan memiliki banyak
kemuliaan, hal itu dapat terlihat dari berbagai Hadits Nabi Muhammad shallal-
lahualaihi wasallam yang menyebutkannya. Selain itu, surat ini berisi pokok-
pokok ajaran dan kandungan al-Quran yang berkaitan dengan akidah, ibadah
dan sirah (sejarah). Di dalamnya berbicara tentang nama dan sifat Allah Yang
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Maha Indah lagi Sempurna, tentang hari kiyamat, tentang hakikat ibadah
dan doa. Terdapat pula tuntunan untuk memperoleh hidayah, hidayah yang
membimbing para hamba ini menuju jalan yang lurus, jalan yang mengan-
tarkan para hamba kepada Rabbnya, seperti jalan yang telah dilalui oleh para
nabi, siddiqin, syuhada dan sholihin.

Surat al-Fatihah yang agung ini berjumlah 7 ayat, termasuk ke dalam
kelompok surat Makiyah, yaitu surat-surat atau ayat-ayat yang diturunkan oleh
Allah sebelum peristiwa hijrahnya Nabi Muhammad shallallahu’alaihi wasallam
dari Makkah ke Madinah. Surat ini dinamakan al-Fatihah yang berarti pembu-
kaan, karena dengan surat al-Fatihah ini lah al-Qur'an dibuka dan dimulai'.

B. MAKNA KALIMAT

KATA-
NO KALIMAT ARTINYA
1 & ad Segala Puji Bagi (Milik) Allah
2 ol a5 Hari Pembalasan
e A Hanya Kepada Engkaulah Kami Menyembah/
3 ek Beribadah
4 e 6 Dan Hanya Kepada Engkau (Ya Allah) Kami
o S5 Meminta

5 R AL Jalan Yang Lurus (Jalan Yang Benar)

6 i Orang-Orang Yang Telah Engkau Beri Nikmat
ke SR A5 Mereka

7 wele Coslaill g Bukan (Jalan) Mereka Yang Dimurkai

C. KANDUNGAN AYAT

Surat yang agung dan mulia ini mengandung banyak pelajaran dan tuntunan
bagi ummat manusia yang mau beriman kepada Allah dan kitab suci al-Quran
ini. Di antara pelajaran tersebut adalah:

1 Tafsir Al-Asas, hal. 14
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PASAL 2
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Katakanlah: Aku berlindung kepada Tuhan (yang memelihara dan
menguasai) manusia. Raja manusia. Sembahan manusia. dari kejahatan
(bisikan) syaitan yang biasa bersembunyi. yang membisikkan (kejahatan)
ke dalam dada manusia. Dari (golongan) jin dan manusia.

(QS. An-Nas:1-6).

A. PENGANTAR

Surat ini terdiri dari 6 ayat, termasuk ke dalam golongan surat Makiyah, yaitu
surat yang diturunkan sebelum peristiwa hijrahnya Nabi shallallahu’alaihi
wasallam dari Makkah ke Madinah. Surat An-Nas ini diturunkan setelah surat
Al-Falaq. Penamaan An-Nas diambil dari An-Nas yang berulang kali disebut-
kan di dalam surat ini. Dan An-Nas itu sendiri berarti manusia.



B. ASBABUN-NUZUL

Imam As-Suyuthi menyebutkan sebab turun surat ini di dalam kitabnya,
dengan mengutip pendapat Abu Nuaim yang meriwayatkan dari jalur Abu
Jafar Ar-Razi dari Rabi’ bin Anas dari Anas bin Malik yang berkata: Seorang
laki-laki Yahudi membuatkan sesuatu terhadap Rasulullah shallallahualaihi
wasallam sehingga beliau menderita sakit parah. Tatkala para sahabat menje-
nguk, mereka meyakini bahwa Rasulullah telah terkena sihir. Malaikat Jibril
kemudian turun membawa al-Muawwidzatain (suraha Al-Falag dan An-Nas)
untuk mengobatinya, akhirnya Rasulullah shallallahualaihi wasallam kembali
sehat.®

C. MAKNA KALIMAT

No | KATA-KALIMAT ARTINYA

1 1y Aku berlindung

2 aTH Raja manusia

3 4) Sembahan

4 w\.’?ﬁ-\ s 3 (bisikan) syaitan yang biasa bersembunyi.
5 Cosad membisikkan

6 e dada

7 i e Dari (golongan) jin

D. KANDUNGAN AYAT

Surat yang mulia ini mengandung pelajaran yang sangat berharga bagi ummat

ini, di antara pelajaran yang dapat diambil dari surat ini adalah:

1. Suratyangagung ini mengandung tiga sifat Allah yang sangat agung, yaitu
sifat Rububiyah, Mulkiyah dan Uluhiyah Allah.

2. Suratini mengandung perintah kepada Nabi Muhammad shallallahu’alaihi
wasallam dan kepada kita agar memohon perlindungan kepada Allah,

6 Lubabun-Nuqul fi Asbabin-Nuzul, (terjemah) hal.653

10 TAFSIR AL-ASAS JUZ ‘AMMA




PASAL 4
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Katakanlah: Dia-lah Allah, Yang Maha Esa. Allah adalah Tuhan yang
bergantung kepada-Nya segala sesuatu. Dia tiada beranak dan tiada pula

diperanakkan. dan tidak ada seorang pun yang setara dengan Dia.
(QS. Al-Ikhlas:1-4).

A. PENGANTAR
Surat al-Tkhlas ini tergolong ke dalam kelompok surat Makiyah, terdiri dari

empat ayat-ayat pendek. Dinamakan surat al-Ikhlas karena semua ayat yang
terdapat di dalam surat ini mengandung arti dan pelajaran tentang ketauhidan
(ke-Esaan) Allah serta berbagai sifat mulia yang dimilikiNya, yang kesemuanya
itu menunjukkan kepada ke-Maha Agungan Allah, dan diturunkan sesudah
surat An-Nas.

Surat Allah yang mulia ini Allah turunkan berkaitan dengan tuntutan
dari orang-orang musyrik Makkah yang meminta kepada Nabi Muhammad
shallallahu’alaihi wasallam agar disebutkan nasab atau turunan Allah kepada
mereka. Sahabat Nabi yang mulia, Ubai bin Kaab semoga Allah meridhainya
meriwayatkan: Bahwa orang-orang musyrik Makkah berkata kepada Rasulullah

18



shallallahu’alaihi wasallam: Ya Muhammd, sebutkan turunan Tuhanmu itu
kepada kami! Lalu Allah turunkan surat yang agung ini.

B. ASBABUN-NUZUL

Imam Al-Wahidi meriwayatkan bahwa: Bahwa Qatadah, ad-Dhahak dan
Mugatil berkata: Beberapa orang Yahudi mendatangi Nabi shallallahu’alaihi
wasallam seraya berkata: Jelaskan kepada kami tentang Tuhanmu itu, karena
Allah telah menjelaskan sifat-Nya di dalam Taurat, oleh sebab itu beritahukan
kepada kami bagaimana keadaan Tuhanmu itu? Bagaimana jenisnya, apakah
dari emas, tembaga atau dari perak? Apkah Dia makan dan minum? Apa yang
diwarisinya di dunia ini dan siapa kelak yang akan mewisiNya? Lalu Allah
turunkan surat yang agung ini.'®

C. MAKNA KALIMAT

No Kfﬁﬁh ARTINYA
1 NPA | yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu
2 M4 ‘; Dia tiada beranak
3 Ug (13 dan tiada pula diperanakkan
4 55 1 dan tidak ada
5 1588 yang setara

D. KANDUNGAN AYAT

1. Surat Al-Ikhlas ini mengandung pelajaran tentang agidah tauhid yang
sangat tinggi..di dalam surat ini terdapat tuntunan belajar tauhid yang
sangat mendasar. Sehingga ada semacam dialog yang Allah ajarkan kepada

16  Asbabu Nuzul al-Qur’an. Hal. 471
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Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan sesungguhnya dia akan binasa.
Tidaklah berfaedah kepadanya harta bendanya dan apa yang ia usahakan.
Kelak dia akan masuk ke dalam api yang bergejolak. Dan (begitu pula)
istrinya, pembawa kayu bakar. Yang di lehernya ada tali dari sabut.

(QS. Al-Lahab/111:1-5)

A. PENGANTAR

Surat ini dinamakan dengan surat al-Lahab yang berarti gejolak api yang terdiri
darilima ayat. Diturunkan di Makkah, karenanya surat ini tergolong ke dalam
kelompok surat Makiyah. Surat yang agung ini dinamakan juga dinamakan

dengan surat al-Masad yang berarti sabut.

B. ASBABUN-NUZUL

Imam As-Suyuthi mengutip riwayat dari Ibnu ‘Abbas radhiyallahu ‘anhuma, ia
berkata: Suatu hari Rasulullah shallallahw’alaihi wasallam naik ke bukit Shafa,
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lalu beliau berseru, memanggil orang-orang Qureys untuk berkumpul. Maka
berkumpullah kaum Qureisy kepadanya dan mereka berkata: Adaapa denganmu?
Beliau bersabda: Bagaimana pendapat kalian jika aku beritahukan bahwa musuh
akan menyerang kalian di pagi atau sore hari, apakah kalian akan mempercayaiku?
Mereka menjawab: Tentu. Beliau bersabda: Sesungguhnya aku adalah pemberi
peringatan bagi kalian akan datangnya azab yang sangat keras. Maka Abu Lahab
berkata: Celaka engkau! Apakah hanya karena ini engkau mengumpulkan
kami semua? Lalu Allah ‘Azza wa Jalla menurunkan firman-Nya: (4 ;& &5
&5, Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan sesungguhnya dia akan binasa.
(QS. Al-Lahab: 1 hingga akhir surat**

C. MAKNA KALIMAT

No Kfﬁﬁh ARTINYA
1 & celaka atau binasa
2 ‘5;,] menolong atau berfaedah
3 Je hartanya
4 g...;f usaha, kerja atau berbuat
5 u]dv-\ IS membawa kayu bakar
6 s tali atau tambang

D. KANDUNGAN AYAT

Surat yang agung ini mengandung banyak ibrah dan pelajaran bagi kita, yang
dapat mengingatkan kita bagaimana perjuangan Rasulullah shallallahu’alaihi
wasallam pada fase-fase awal kerasulan Nabi shallallahu’alaihi wasallam. Di

antaranya:

24 Asbabu Nuzul al-Qur’an. Hal. 469
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Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan. Dan kamu
lihat manusia masuk agama Allah dengan berbondong-bondong. Maka
bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan mohonlah ampun kepada-Nya.
Sesungguhnya Dia adalah Maha Penerima tobat. (QS. An-Nashr/110:1-3).

A. PENGANTAR

Surat An-Nashr ini tergolong ke dalam kelompok surat-surat Madaniyah, atau
surat yang diturunkan setelah peristiwa hijrahnya Nabi Muhammad shallal-
lahu’alaihi wasallam dari Makkah ke Madinah. Surat An-Nashr ini terdiri dari
3 ayat. Penyebutan An-Nashr yang berarti kemenangan atau pertolongan Allah
terdapat pada ayat pertama. Para ulama menyebutkan bahwa surat ini turun
setelah surat At-Tabubah.

B. ASBABUN-NUZUL

Imam As-Suyuthi mengutip riwayat dari Abdurrazaq yang meriwayatkan dari
Muammar dari Zuhri, ia berkata: Ketika Rasulullah shallallahaihi wasallam
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memasuki kota Makkah pada hari pembebasan (yaum al-fath), beliau mengi-
rim Khalid bin Walid dan pasukannya ke pinggir kota Makkah untuk meme-
rangi kaum Qureisy. Allah lalu menghancurkan orang-orang musyrik itu.
Rasulullah lantas memerintahkan untuk melucuti persenjataan mereka. Setelah
itu, beliau memaafkan dan melepaskan mereka kembali. Akhirnya mereka
berbondong-bondong masuk Islam. Allah lalu menurunkan surat ini.*’

C. MAKNA KALIMAT

No KATA-KALIMAT ARTINYA

1 P pertolongan

2 il kemenangan

3 g berbondong-bondong

4 pd Maka bertasbihlah

5 bdls dan mohonlah ampun kepada-Nya
6 o Maha Penerima tobat

D. KANDUNGAN AYAT

Ayat Allah yang mulia ini mengandung banyak pelajaran yang sangat berharga
bagi ummat ini, tentu bagi mereka yang mau membuka hatinya untuk mene-
rima kebenaran wahyu yang mulia ini sebagai penerang dalam menjalani

sisa-sisa kehidupannya. Di antara pelajaran yang berharga itu adalah:

1.  Syekh Al-Qat-Than berkata; Allah telah memerintahkan kepada nabi dan
rasulNya yang mulia, Muhammad shallallahualaihi wasallam, apabila telah
datang pertolongan Allah kepadanya dalam mengalahkan para musuhnya,
apabila pertolongan Allah telah nyata bagi orang-orang yang beriman, dan
Allah telah memberikan pertolongan kepadanya dengan penaklukan kota
Makkah, dan orang-orang sudah masuk Islam secara berbondong-bon-
dong, maka bertasbihlah dengan memuji Allah.

2. Tkrimah dan Mugqatil berkata: Yang dimaksud dengan ayat yang berbunyi:
Dan kamu lihat manusia masuk agama Allah dengan berbondong-bondong

29  Asbabun-Nuzul, hal. 647
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Katakanlah: Hai orang-orang yang kafir. aku tidak akan menyembah apa
yang kamu sembah. Dan kamu bukan penyembah Tuhan yang aku sembah.
Dan aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu sembah. Dan
kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah Tuhan yang aku sembah.
Untukmulah agamamu dan untukkulah agamaku.

A. PENGANTAR

Surat Al-Kafirun ini tergolong ke dalam surat Makiyah, terdiri dari enam
ayat. Penyebutan surat Al-Kafirun ini diambil dari ayat pertama dalam surat
ini. Dalam surat ini ada sebuah pernyataan bahwa Nabi Muhammad shallal-
lahu’alaihi wasallam dan para pengikutnya tidak akan pernah menyembah apa
yang disembah oleh orang-orang musyrik Makkah di kala itu maupun pada
yang akan datang.
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B. ASBABUN-NUZUL

Iman At-Thabarani meriwayatkan dari Ibnu Abi Hatim yang meriwayat-
kan dari Ibnu Abbas, ia berkata: Bahwa orang-orang Qureisy meng-iming-
iming Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam dengan harta berlimpah sehingga
menjadi orang terkaya di Makkah serta memberinya Wanita mana saja beliau
inginkan. Mereka berkata: Semua ini untukmu wahai Muhammad, asalkan
engkau berhenti menghina tuhan-tuhan kami dan berhenti mengucapkan
kata-kata buruk terhadap mereka. Tetapi jika engkau keberatan, bagaimana
apabila engkau menyembah tuhan kami selama satu tahun saja. Mendengar
tawaran dari orang-orang Qureisy itu, Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam
menjawab: Saya akan menunggu hingga Allah memberikan jawabannya. Lalu
Allah menurunkan ayat: Katakanlah (Muhammad): Wahai orang-orang kafir..
dan juga menurunkan ayat:

~
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“
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Katakanlah (Muhammad), apakah kamu menyuruh aku menyembah
selain Allah, wahai orang-orang yang bodoh..(QS. Az-Zumar:64).%

C. MAKNA KALIMAT

No | KATA-KALIMAT ARTINYA

1 & 5 35@\ orang-orang kafir, bentuk tunggalnya
g adalah \J33,

2 5 5 i G apa yang kamu sembah

3 (';f_,] kamu, bentuk tunggalnya adalah ©6&

4 & e f)rarzg—omng yang menyembah, tunggalnya

e &\g;a;
5 Ly agama, keyakinan

35  Asbabun-Nuzul, hal. 645
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Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu nikmat yang banyak.
Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu dan berkorbanlah. Sesungguhnya
orang-orang yang membenci kamu dialah yang terputus.

A. PENGANTAR

Surat al-Kautsar ini terdiri dari tiga ayat, termasuk ke dalam kelompok surat
Makiyah atau surat yang diturunkan sebelum terjadinya peristiwa hijrahnya
Nabi shallallahu’alaihi wasallam dari Makkah ke Madinah. Surat Al-Kautsar
yang mulia ini Allah turunkan setelah surat al-’Adiyat. Dinamakan surat
al-Kautsar yang berati ni'mat yang banyak diambil dari ayat pertama dalam
surat yang agung ini.

B. ASBABUN-NUZUL

Ketika menerangkan tentang surat Al-Kautsar ini ada baiknya diturunkan
beberapa riwayat yang berkaitan dengan sebab-sebab turunnya surat yang
mulia ini. Di antaranya:
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1. Imam As-Suyuthi, dalam menjelaskan surat ini mengutip riwayat
Al-Bazzar yang meriwayatkan dari Ibnu Abbas semoga Allah meridhai
mereka berdua, ia berkata: Kaab bin Asyraf datang ke Makkah. Orang-
orang Qureisy lalu bertanya kepadanya: Engkau adalah pembesar di antara
mereka (penduduk Madinah). Bagaimana pendapatmu tentang seorang
yang memisahkan diri serta memutuskan hubungan dengan kaumnya
seraya mendakwahkan bahwa ia lebih baik dari kami, padahal kami
adalah para pelayan jamaah haji, yaitu yang bertanggung jawab menjamu
jamaah dan melayani mereka? Kaab lantas menjawab: Kalian jauh lebih
baik dari dia. Tidak lama kemudian turunlah ayat: Sesungguhnya orang
yang membencimu dialah yang terputus (dari Rahmat Allah).*

2. Al-Wahidi, mengutip riwayat dari Ibnu Abbas semoga Allah meridhai
mereka berdua, ia berkata: Ayat ini turun berkenaan dengan Al-Ash
bin We'il. Hal itu terjadi ketika ia melihat Rasulullah shallallahu’alaihi
wasallam keluar dari masjid sementara ia (Al-‘Ash) sedang masuk.
Lalu keduanya bertemu di pintu Bani Sahm dan berbincang-bin-
cang, sedangkan sejumlah pembesar Qureisy sedang duduk di masjid.
Ketika Al-‘Ash masuk (ke dalam masjid), mereka bertanya kepadanya:
Siapa yang tadi sedang engkau ajak bicara? Ia menjawab:
Orang yang tidak berketurunan (al-abtar) itu, yakni Nabi shallallahu’alaihi
wasallam. Sebelumnya, telah wafat Abdullah bin Rasulullahshallallahu’alaihi
wasallam, putra beliau dari Khadijah. Dan orang-orang Qureisy biasa
menyebut siapa saja yang tidak memiliki anak laki-laki sebagai abtar
(terputus keturunannya). Maka Allah Ta'ala menurunkan surat ini (yaitu
Surat Al-Kautsar).*!

C. MAKNA KALIMAT

No KATA-KALIMAT ARTINYA
1 .’J\:;Ja.c\ Kami telah memberikan kepadamu
2 ﬁjg‘ Nikmat yang banyak,
3 }é-\j Dan berkorban (menyembelih) lah

40  Asbabun-Nuzal, hal. 643
41  Asbabu Nuzul Al-Qur’an, hal. <+«
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Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? Itulah orang yang
menghardik anak yatim. dan tidak menganjurkan memberi makan orang
miskin. Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat. (yaitu) orang-
orang yang lalai dari shalatnya. orang-orang yang berbuat ria. dan enggan
(menolong dengan) barang berguna. (QS.al-Maun/107:1-7).

C—x\

A. PENGANTAR

Surat AI-Ma'un yang berarti barang-barang yang berguna ini terdiri atas tujuh
ayat. Surat yang agung dan mulia ini tergolong ke dalam kelompok surat
Makiyah atau surat yang diturunkan di Makkah, sebelum peristiwa hijrahnya

Nabi Muhammad shallallahualaihi wasallam ke Madinah.

B. ASBABUN-NUZUL

Ada beberapa riwayat yang ditampilkan dalam kaitannya dengan sebab-sebab
turun surat yang mulia ini. Di dalam kitab Asbabun-Nuzul, Imam al-Wahidi
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(wafat 468 H) menurunkan dua riwayat yang berkaitan dengan sebab turun
surat yang agung ini, yaitu:
1. Mugqatil dan al-Kalabi mengatakan bahwa ayat yang berbunyi : Tahukah

kamu (orang) yang mendustakan agama? Allah turunkan berkaitan dengan
Al-Ash bin Wail al-Sahmi*.

2. Ibnu Jureij menceritakan bahwa dulu Abu Sufyan bin Harb setiap ming-
gunya menyembelih dua ekor domba. Pada suatu ketika ada seorang anak
yatim datang meminta kepadanya, kemudian anak yatim tersebut dipukul-
nya dengan tongkatnya, lalu Allah turunkan ayat: Tahukah kamu (orang)
yang mendustakan agama? Itulah orang yang menghardik anak yatim?.

3. Al-Qurthubi menurunkan sebuah riawayat dari Ad-Dhahak yang meriwa-
yatkan bahwa surat ini Allah turunkan berkaitan dengan seorang munafiq
yang tidak benar dalam mengerjakan shalatnya..pendapat ini bersumber
dari riwayat Ibnu Abbas yang mengatakan:

Z 1~ ~ < ~ = —~ T 1 < ¢ A T4 o~ 1 -+
e ol 1% LG (5% 8,000
Mereka, para munafiq itu mereka tidak mengerjakan shalat jika dalam

keadaan sepi-sepi atau lagi sendiri-sendiri. Mereka mengerjakan shalat
dalam keadaan terang2an atau dalam kondisi ramai.**

C. MAKNA KALIMAT

No |KATA-KALIMAT ARTINYA

1 iy LI mendustakan agama

2 Ll £ membiarkan, menghardik anak yatim

3 “ad ¥ dan tidak menganjurkan

4 L maka kecelakaanlah, maka
Ji kebinasaanlah

5 54 mereka lalai

6 G9i ab mereka riya, mereka pamer

7 b ghiks mereka mencegah, mereka enggan

52 Asbabu Nuzul al-Qur’an, hal. 465
53  Al-Jami’ Li Ahkam al-Qur’am, jilid 20, hal. 143
54  Al-Jami’ Li Ahkam al-Qur’am, jilid 20, hal. 143
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Karena kebiasaan orang-orang Qureisy. (yaitu) kebiasaan mereka
bepergian pada musim dingin dan musim panas. Maka hendaklah mereka
menyembah Tuhan Pemilik rumah ini (Ka’bah). Yang telah memberi

makanan kepada mereka untuk menghilangkan lapar dan mengamankan
mereka dari ketakutan. (QS. Al-Qureiys/106: 1-4).

A. PENGANTAR

Surat Al-Qureisy ini terdiri dari 4 ayat. Jumhur (mayoritas) ulama berpen-
dapat bahwa surat ini tergolongan ke dalam surat Makiyah atau surat yang
diturunkan sebelum hijrahnya Nabi shallallahualaihi wasallam dari Makkah
ke Madinah. Namun menurut Ad-Dhahak dan al-Kalabiy bahwa surat ini
tergolong ke dalam surat Madaniyah, dan pendapat yang terkuat adalah yang
pertama. Penamaan surat ini dengan al-Qureisy diambil dari kalimat Queisy
yang terdapat pada ayat pertama. Qureisy adalah nama salah satu suku dari
bangsa Arab yang sangat dihormati, sebuah suku yang mendapat kehormatan
untuk memelihara dan merawat Ka'bah.
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B. MAKNA KALIMAT

No | KATA-KALIMAT ARTINYA

1 Yy Karena kebiasaan

2 ib) Berpergian, perjalanan
3 REeA] Musim dingin

4 iall Musim panas

5 C«-:-J‘ ik Rumah ini, yaitu Ka’bah
6 ¢ Lapar, kelaparan

7 d}’ Takut, ketakutan

C. KANDUNGAN AYAT

1.

Suku Qureisy adalah turunan dari Bani An-Nadhir bin Kinanah bin
Khuzaimah bin Mudrikah bin Ilyas bin Mudhar.

Ummu Hani’ binti Abi Thalib, ia berkata: Rasulullah shallallahu’alaihi
wasallam bersabda: Sesungguhnya Allah telah memberikan kelebihan
kepada bangsa Qureisy dengan tujuh keistimewaan yang tidak diberikan
kepada seorang pun sebelum mereka dan tidak akan diberikan kepada siapa
pun sesudah mereka: Sesungguhnya kekhalifahan berada di tengah-tengah
mereka, penjagaan Ka‘bah (hijabah) berada di tengah-tengah mereka,
pemberian minum jamaah haji (siqayah) berada di tengah-tengah mereka,
kenabian berada di tengah-tengah mereka, mereka ditolong atas (serangan
pasukan) gajah, mereka menyembah Allah selama tujuh tahun ketika tidak
ada seorang pun yang menyembah-Nya selain mereka, dan telah diturunkan
kepada mereka sebuah surat (dalam Al-Quran) yang/tidak disebutkan di
dalamnya seorang pun selain mereka, yaitu: dﬁj:; q\)uﬂ; 8

Di dalam riwayat yang bersumber dari Wailah bin al-Asqa’ disebutkan
bahwa Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam pernah bersabda:

58
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Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana Tuhanmu telah bertindak
terhadap tentara bergajah? Bukankah Dia telah menjadikan tipu daya
mereka (untuk menghancurkan Ka’bah) itu sia-sia? dan Dia mengirimkan
kapada mereka burung yang berbondong-bondong, yang melempari mereka
dengan batu (berasal) dari tanah yang terbakar, lalu Dia menjadikan
mereka seperti daun-daun yang dimakan (ulat). (QS. Al Fil: 1-5)

A. PENGANTAR

Surat yang agung ini terdiri dari 5 ayat, yang diturunkan setelah surat al-Kafirun,
surat ini tergolong ke dalam kelompok surat Makiyah, yaitu surat yang diturun-
kan sebelum peristiwa hijrahnya Nabi shallallahu’alaihi wasallam dari Makkah
ke Madinah. Penamaan surat al-Fil diambil dari kata al-Fil yang terdapat pada
ayat pertama, yang artinya adalah gajah. Surat al-Fil ini mengisahkan sebuah
cerita tentang pasukan bergajah yang dating dari negeri Yaman yang dipimpin
oleh Raja Abrahah untuk meruntuhkan Ka'bah di kota Makkah, dan rencana
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jahat itu digagalkan oleh Allah. Peristiwa ini terjadi pada tahun kelahiran Nabi

Muhammad shallallahu’alaihi wasallam, yaitu pada tahun 571 M.

B. MAKNA KALIMAT

NO |KATA-KALIMAT ARTINYA

1 Lol ol pasukan bergajah

2 B tipu daya mereka

3 bl 12b burung ababil

4 e Oy dari tanah yang terbakar, tanah yang panas
5 J jf G Licass seperti daun kayu yang dimakan ulat

C. KANDUNGAN AYAT

Surat yang agung dan mulia ini mengandung banyak pelajaran yang dapat

diambil oleh setiap hamba Allah yang beriman kepadaNya, di antaranya adalah:

1.

Allah ingin memperlihatkan betapa besar keagungan dan kekuasaanNya,
serta rahmat kasih sayangNya kepada para hambaNya.

Allah Tabaraka wa Taala senantiasa menjaga Ka’bah dari berbagai tindakan
dan perbuatan jahat yang dilakukan oleh tentara Abrahah yang begitu
banyak jumlahnya, yang disertai dengan pasukan bergajah. Niat jahat
mereka yang datang dari Yaman untuk meruntuhkan Ka'’bah menjadi
sia-sia belaka.

Syekh Abdurrahman As-Sadi, ketika menjelaskan surat yang agung
ini berkata:

Maksudnya, apakah kau tidak melihat Kuasa dan Keagungan Allah,
serta rahmatNya kepada para hambaNya? Dan bukti-bukti atas ke-Esaan-
Nya dan kebenaran RasulNya, Muhammad shallallahu'alaihi wassallam,
adalah apa yang dilakukan Allah terhadap para tentara bergajah yang
berniat jahat terhadap Baitullah (Ka’bah) dan ingin menghancurkannya.
Mereka mempersiapkan tentara untuk tujuan itu dan menyertakan gajah
untuk menghancurkan Ka’bah. Mereka datang dengan rombongan yang
tidak ada tandingannya bagi bangsa Arab kala itu, dari kalangan Habasyah
dan Yaman.
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Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat dan pencela. Yang mengumpulkan
harta lagi menghitung-hitungnya. Ia mengira bahwa hartanya itu dapat
mengekalkannya. Sekali-kali tidak, sesungguhnya dia benar-benar akan
dilemparkan ke dalam neraka Huthamah. Dan tahukah kamu ap aitu
neraka Huthamah? (yaitu) api yang disediakan Allah yang dinyalakan.
Yang naik sampai ke hati. Sesungguhnya api itu ditutup rapat atas mereka.
(sedangkan mereka itu) diikat pada tiang yang Panjang.

(QS. Al-Humazah: 1-9).

A. PENGANTAR

Surat Al-Humazah ini terdiri atas 9 ayat, diturunkan setelah surat Al-Qiyamah,
dan tergolong pada surah Makkiyah. Yaitu suatu surat atau ayat yang turun
sebelum peristiwa hijrahnya Nabi shallallahu’alaihi wasallam dari Makkah ke
Madinah. Kata Al Humazah berarti pengumpat dan diambil dari ayat pertama
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surat ini. Pokok isi surat ini adalah ancaman Allah terhadap orang-orang yang
suka mencela orang lain, suka mengumpat dan suka mengumpulkan harta
tetapi tidak menafkahkannya di jalan Allah.

B. ASBABUN-NUZUL

Imam As-Suyuthi, ketika menjelaskan surat yang agung ini, beliau menurunkan

empat riwayat yang berkaitan dengan sebab-sebab turunnya surat ini, yaitu:

1. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Utsman dan Ibnu Umar yang berkata:
Kami seringkali mendengar bahwa ayat ini turun berkenaan dengan Ubai
bin Khalaf.

2. As-Suddi, ia berkata: Ayat ini turun berkenaan dengan Al-Akhnas bin
Syuraik

3. Ibnu Jarir meriwayatkan dari seorang laki-laki yang shaleh berkata: Ayat
ini turun berkenaan dengan Jamil bin Amir Al-Jumabhi.

4. Ibnu Al-Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Ishak yang ia berkata: Setiap
kali Umaiyah bin Khalaf bertemu dengan rasulullah shallallahu’alaihi
wasallam, maka ia selalu menghina, mencaci maki beliau. Lalu Allah

menurunkan ayat-ayat dalam surat ini secara keseluruhan.®

C. MAKNA KALIMAT

No |KATA-KALIMAT ARTINYA
1 5ip pengumpat
2 55l pencela
3 5383 menghitung-hitungnya
4 bized dia benar-benar akan dilemaprkan
5 336401 (api) yang dinyalakan
6 ok ditutup, atau tertutup

D. KANDUNGAN AYAT

Surat yang agung dan mulia ini mengandungan banyak pelajaran yang sangat
berharga bagi setiap hamba yang mengaku beriman kepadaNya, di antaranya:

64  Asbabun-Nuzul, hal. 640
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Demi masa. Sesungguhnya manusia berada dalam kerugian. Kecuali

orang-orang yang beriman dan beramal shaleh, saling menasehati dengan
kebenaran dan saling menasehati dengan kesabaran. (QS. Al-‘Ashri:1-3).

A. PENGANTAR

Surat Al-Ashr terdiri dari tiga ayat, termasuk golongan surat-surat Makiyah,

yaitu surat atau ayat yang diturunkan sebelum peristiwa hijrahnya Nabi
Muhammad shallallahualaihi wasallam dari Mekkah ke Madinah. Dinamakan
surat Al-‘Ashr yang berarti masa diambil dari ayat pertama dari surat ini. Surat

Al-‘Ashr ini diturunkan setelah surat Al-Insyirah.

Surat Al-‘Ashr ini secara umum menjelaskan bahwa semua manusia akan

berada dalam keadaan merugi, kecuali orang-orang yang senantiasa mengisi

waktu-waktu (masa hidup di dunianya) dengan hal-hal yang baik, yaitu beri-

man, beramal shaleh dan saling mengingatkan sesama mereka.
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B. MAKNA KALIMAT

no |KATA-KALIMAT |ARTINYA

1 j:g”j\j (demi) masa

2 e kerugian

3 1301559 dan saling menasehati
4 By dengan kebenaran

C. KANDUNGAN AYAT

Surat yang agung ini mengandungan banyak pelajaran yang sangat berharga

bagi setiap insan (manusia) yang beriman kepada Allah, yaitu:

1. Allah Tabaraka wa Taala bersumpah dengan menyebutkan “Demi masa”,
yaitu siang dan malam sebagai tempat terjadinya perbuatan dan berba-
gai aktivitas manusia, bahwa manusia itu akan merugi. Merugi dengan
berbagai tingkatan:

a. Merugi secara mutlak, rugi dunia dan akhirat; dia tidak mendapatkan
surganya Allah, malah yang didapatkannya adalah neraka Jahannam.

b. Adakerugian pada satu sisi saja, karena itu Allah menyebut kerugian
untuk setiap manusia secara umum, kecuali:

1) Orang-orang yang senantiasa beriman kepada Allah serta beri-
man kepada apa yang Allah perintah untuk di-imani, seperti
beriman kepada para malaikat, kitab-kitab, kepada para rasul,
hari akhir dan beriman kepada takdir.

2) Orang-orang yang senantiasa beramal shaleh, berbuat berbagai
kebaikan, baik yang diwajibkan maupun yang dianjur (disunnah)
kan.

3) Orang-orang yang senantiasa saling menasehati dengan kebe-
naran, saling mendorong dan menganjurkan untuk berbuat
kebaikan.

4) Orang-orang yang senantiasa saling menasehati dengan kesa-
baran, yaitu:

a) Agar bersabar dalam menjalankan ketaatan kepada Allah,
b) Agar bersabar dalam menjauhkan diri dari berbagai

kema’siatan dan dosa,
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Bermegah-megahan telah melalaikan kamu. Sampai kamu masuk ke dalam
kubur. Sekali-kali tidak! Kelak kamu akan mengetahui (akibat perbuatanmu
itu). Kemudian sekali-kali tidak! Kelak kamu akan mengetahui (akibat
perbuatanmu itu). Sekali-kali tidak! Sekiranya kamu mengetahui dengan
pasti. Niscaya kamu benar-benar akan melihat neraka Jahim. Kemudian
kamu benar-benar akan melihatnya dengan mata kepala sendiri. Lalu
kamu pasti akan ditanya pada hari tersebut tentang kenikmatan yang
mewah di dunia itu.

A. PENGANTAR

Surat At-Takatsur ini terdiri dari 8 ayat yang tergolong ke dalam surat-surat
Makiyah, yaitu surat atau ayat yang diturunkan sebelum terjadinya hijrah
Nabi Muhammad shallallahualaihi wasallam dari Makkah ke Madinah. Surat
ini Allah turunkan setelah surat Al-Kautsar. Penamaan surat ini dengan
At-Takatsur diambil dari ayat pertama yang berarti bermegah-megah.
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B. ASBABUN-NUZUL

Imam As-Suyuthi, ketika menjelaskan surat At-Takatsur yang agung ini menu-

runkan dua riwayat yang menerangkan tentang sebab-sebab turunnya surat

ini, yaitu:

1.

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Buraidah yang berkata: Ayat ini
turun berkenaan dengan dua kabilah dari golongan Anshar yaitu Bani
Haritsah dan Bani Harits yang saling membanggakan diri dan merasa
lebih dari yang lain. Satu pihak berkata: Apakah pada kalian ada yang
seperti Fulan dan Fulan? Pihak yang satu lagi melakukan hal yang sama.
Mereka saling membanggakan diri dalam hal orang-orang yang masih
hidup. Selanjutnya mereka saling berkata: Mari pergi ke kuburan, kedua
belah pihak juga saling berkata: Apakah pada kalian ada yang sehebat si
Fulan dan si Fulan? Lalu Allah menurunkan ayat: Bermegah-megahan
telah melalaikan kamu sampai masuk ke dalam kubur.

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ali semoga Allah meridhainya,, ia berkata:
Sebelumnya kami agak ragu terhadap keberadaan azab kubur hingga
turunlah ayat: Bermegah-megahan telah melalaikan kamu..sampai ayat 4,
kemudian sekali-kali tidak ! Kelak kamu akan mengetahui, yang berbicara
tentang azab kubur.”

Sementara Al-Wahidi di dalam kitabnya terdapat pula riwayat yang agak
berbeda tentang sebab-sebab turunnya surat yang mulia ini, yaitu:
Qatadah berkata: Ayat ini turun mengenai orang-orang Yahudi. Mereka
berkata, Kami lebih banyak daripada Bani Fulan, dan Bani Fulan lebih
banyak daripada Bani Fulan.”

MAKNA KALIMAT

No | KATA-KALIMAT ARTINYA

@f\i‘ telah melalaikan kamu

LG kubur, perkuburan

69
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Asbabun-Nuzul, hal. 639

Asbabu Nuzul Al-Quran, hal. 217. Menurut Al-Wahidi, dua kabilah yang berdebat dari
golongan Anshar itu adalah Bani Abdi Manaf dan Bani Sahm...
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Hari Kiyamat. Apakah hari Kiyamat itu? Tahukah kamu apakah hari
Kiyamat itu? Pada hari itu manusia adalah seperti anai-anai yang
bertebaran. Dan gunung-gunung adalah seperti bulu yang dihambur-
hamburkan. Dan adapun orang-orang yang berat timbangan (kebaikan)
nya. Maka dia berada dalam kehidupan yang menyenangkan. Dan
adapun orang-orang yang ringan timbangan (kebaikan)nya. Maka tempat
kembalinya adalah neraka Hawiyah. Tahukah kamu apakah neraka
Hawiyah itu? (Yaitu) api yang sangat panas. (QS. Al-Qari’ah:1-11)

A. PENGANTAR

Surat Al-Qari’ah ini terdiri dari 11 ayat, tergolong ke dalam surat-surat
Makiyah, yaitu surat-surat atau ayat-ayat yang diturunkan sebelum hijrahnya
Nabi Muhammad shallallahualaihi wasallam dari Makkah ke Madinah. Nama
surat ini diambil dari kata Al-Qari’ah yang berarti “Mengetuk dengan keras”
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yang terdapat pada ayat pertama. Al-Qariah juga menjadi satu di antara nama-
nama hari kiyamat. Surat Al-Qariah ini Allah turunkan setelah turunnya surat
Qureisy.

B. MAKNA KALIMAT

No |KATA-KALIMAT ARTINYA

1 i&)\ﬁ‘ mengetuk dengan keras

2 u"‘;‘” anai-anai

3 & }é"‘d‘ bertebaran

4 j\.&-\ gunung-gunung

5 u@"‘j‘ bulu, bulu bulu

6 Jo }u‘ dihamburkan, berterbangan
7 ol berat

8 X3 timbangan (amalnya)

9 Kol A kehidupan yang menyenangkan, bahagia.
10 TS b maka tempatnya

11 3...4 s 36 neraka Hawiyah

C. KANDUNGAN AYAT

Surat yang agung dan mulia ini mengandung banyak pelajaran dan peringatan
yang sangat berharga bagi setiap hamba Allah yang beriman kepadaNya, di
antaranya:

1. Menceritakan berbagai kejadian yang sangat dahsyat dan menakutkan
tentang hari kiyamat.

2. Pada saat itu manusia seperti anai-anai yang bertebaran, berjalan tidak
tentu arah karena berada dalam keadaan ketakutan.

3. Padasaatitu pula gunung-gunung berhamburan dan berterbangan, keadaan
yang seperti itu karena begitu hebat dan dahsyatnya goncangan yang
terjadi pada waktu itu, sampai-sampai gunung-gunung dan bukit-bukit-
pun tercabut dan terlepas dari tempat berdirinya. Surat Al-Qariah ini
mengingatkan kita kepada firman Allah yang berbunyi:

PASAL 15 75




PASAL 16

V"JM R -
Sl ol @) 538 0,8 6 Wl Sl
-’)N mJJJwN\Q\ & &~ sudhz}’e o && auuj.,\.a
13| rliu’\)u\ & JQJ\..JJA;-\ e ’43) & %EJ&QS&E«QZ\’
Jeay g 5 0L O ,jw 3 Jess o il sl g

<
g 7
»

e
_

/:‘m‘
{=p
~

,45@

i}

:é\
Demi kuda perang yang berlari kencang terengah-engah. Dan kuda
yang mencetuskan api dengan pukulan (kuku kakinya). Dan kuda yang
menyerang dengan tiba-tiba di waktu pagi. Maka ia menerbangkan
debu. Dan menyerbu di tengah-tengah kumpulan musuh. Sesungguhnya
manusia itu sangat ingkar tidak berterima kasih kepada Tuhannya. Dan
sesungguhnya manusia itu menyaksikan (sendiri) keingkarannya. Dan
sesungguhnya dia sangat bakhil karena cintanya kepada harta. Maka
apakah diat tidak mengetahui apabila dibangkitkan apa yang ada di dalam
kubur. Dan dilahirkan apa yang ada di dalam dada. Sesungguhnya Tuhan
mereka pada hari itu Maha Mengetahui keadaan mereka.

(Surat Al-Adiyat: 1-11).
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A. PENGANTAR

Surat Al-Adiyat ini terdiri dari 11 ayat, tergolong ke dalam surat-surat Makiyah,
yaitu surat atau ayat yang diturunkan sebelum peristiwa hijrahnya Nabi
Muhammad shallallahu’alaihi wasallam dari Makkah ke Madinah. Penamaan
surat ini dengan Al-‘Adiyat diambil dari ayat pertama, yang berarti berlari
kencang.

B. ASBABUN-NUZUL

Al-Wahidi menyampaikan sebuah riwayat dari Muqatil bahwa:

Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam mengirimkan satu pasukan ekspe-
disi (sariyyah) ke suatu perkampungan dari (kabilah) Kinanah, dan beliau
mengangkat Al-Mundzir bin Amr Al-Anshari sebagai pemimpin mereka.
Namun kabar mereka terlambat datang. Maka orang-orang munafik berkata:
Mereka semua telah terbunuh! Lalu Allah Ta'ala mengabarkan tentang mereka
dan menurunkan firman-Nya: \=c.% <Ga\&\3 , kuda-kuda itu (yang berlari
kencang).®

C. MAKNA KALIMAT

NO |KATA-KALIMAT ARTINYA
1 B ok :L&j\j Demi kuda perang yang berlari kencang
- terengah-engah
2 YU Dan kuda yang mencetuskan api dengan
>0 “’J\‘?}J © pukulan (kuku kakinya)
3 sos L oatd Dan kuda yang menyerang dengan tiba-tiba
[Ee) ‘WJ
o el di waktu pagi
4 i & c;m Maka ia menerbangkan debu
5 AR Dan menyerbu di tengah-tengah kumpulan
w4 > musuh
6 1 }:g sangat ingkar tidak berterima kasih kepada
Tuhannya
7 Loos dibangkitkan
P o
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Apabila bumi diguncangkan dengan guncangannya (yang dahsyat) dan bumi
telah mengeluarkan beban-beban berat (yang dikandung)nya, dan manusia
bertanya: Mengapa bumi (jadi begini)? Pada hari ini bumi menceritakan
beritanya, karena sesungguhnya Tuhanmu telah memerintahkan (yang
sedemikian itu) kepadanya. Pada hari itu manusia keluar dari kuburnya
dalam keadaan yang bermacam-macam, supaya diperlihatkan kepada
mereka (balasan) pekerjaan mereka. Barang siapa yang mengerjakan
kebaikan seberat zarrah pun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya Dan
barang siapa yang mengerjakan kejahatan seberat zarrah pun, niscaya dia
akan melihat (balasan)nya pula. (QS. Az-Zalzalah:1-8).

A. PENGANTAR

Surat yang agung ini terdiri dari 8 ayat, tergolong ke dalam surat Madaniyah,
yaitu surat-surat dan ayat-ayat yang diturunkan setelah peristiwa hijrahnya
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Nabi shallallahualaihi wasallam dari Makkah ke Madinah, surat ini diturun-
kan setelah surat An-Nisa. Nama Az-Zalzalah diambil dari kata zilzaala yang
berarti goncangan, yang terdapat pada ayat pertama.

B. ASBABUN-NUZUL

Al-Wahidi, menyampaikan satu riwayat dari Mugatil, ia berkata: Ayat ini turun
mengenai dua orang laki-laki. Salah seorang dari mereka apabila didatangi oleh
seorang peminta-minta, ia merasa meremehkan untuk memberikan buabh,
sepotong roti, atau sebutir kenari (jewzah), dan ia berkata: Ini bukan apa-apa,
ini tidak bernilai. Kita hanya diberi pahala atas sesuatu yang kita berikan dan
kita menyukainya. Sementara yang satunya lagi meremehkan dosa-dosa kecil
seperti berbohong, menggunjing (ghibah), dan memandang (yang haram),
lalu ia berkata: Tidak ada apa-apa dari ini semua, Allah hanya mengancam
dengan neraka atas dosa-dosa besar saja. Maka Allah ‘Azza wa Jalla menu-
runkan ayat-Nya sebagai dorongan kepada mereka agar tidak meremehkan
kebaikan yang kecil, karena bisa jadi kebaikan itu akan menjadi banyak; dan
sebagai peringatan agar tidak meremehkan dosa kecil, karena bisa jadi akan
menumpuk menj adi banyak:

/'//

éR%oJ.s {rongLA.«.«anu:ojam oj J\D-QJJJWJMUVJ

Barang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat zarrah pun, niscaya dia
akan melihat (balasan)nya Dan barang siapa yang mengerjakan kejahatan
seberat zarrah pun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya pula. (QS. Az-
Zalzalah:7-8).

Reaksi Abu Bakar As-Shiddiq semoga Allah meridhainya. Abdullah
bin ‘Amr, ia berkata: Ketika turun ayat: L@.\\JJJ fJ\J\ JJJ) 3, Apabila
bumi diguncangkan dengan guncangannya yang dahsyat, dan saat itu
As-Shiddiq semoga Allah meridhainya. sedang duduk, maka Abu
Bakar pun menangis. Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam berta-
nya kepadanya: Apa yang membuatmu menangis, wahai Abu Bakar?
Ia menjawab:Yang membuatku menangis adalah (turunnya) surat ini.
Maka Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam bersabda: Seandainya kalian tidak
melakukan kesalahan dan tidak berdosa, niscaya Allah akan menciptakan
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Orang-orang kafir dari kalangan Ahlul Kitab dan kaum musyrikin tidak
akan meninggalkan (agama mereka) hingga sampai kepada mereka bukti
yang nyata (tanda yang telah dijanjikan pada kitab mereka terdahulu).
(Yaitu) seorang Rasul dari Allah (Nabi Muhammad) yang membacakan
kepada mereka lembaran-lembaran yang disucikan (alQuran). Di
dalamnya terdapat (isi) kitab yang lurus. Dan tidaklah terpecah belah
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orang-orang Ahlul Kitab kecuali setelah datang kepada mereka bukti yang
nyata. Padahal mereka hanyalah diperintah untuk beribadah kepada Allah
dengan mengikhlaskan agama, dan menegakkan sholat, serta menunaikan
zakat. Itu adalah agama yang lurus. Sesungguhnya orang-orang kafir
dari kalangan Ahlul Kitab dan kaum musyrikin berada di Neraka
Jahannam kekal di dalamnya. Mereka itu adalah seburuk-buruk makhluk.
Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal sholih, mereka itu
adalah sebaik-baik makhluk. Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan
beramal sholih, mereka itu adalah sebaik-baik makhluk. Balasan untuk
mereka (orang beriman dan beramal sholih) di sisi Rabb mereka adalah
Surga-Surga Adn yang sungai-sungai mengalir di bawahnya. Mereka kekal
di dalamnya selamanya. Allah ridha kepada mereka, dan mereka pun ridha
kepada Allah. Itu adalah (balasan) bagi yang takut kepada Rabb (Tuhan)
nya. (QS. Al-Baiyinah: 1-8)

A. PENGANTAR

Surat Al-Baiyinah yang agung ini terdiri dari 8 ayat, yang tergolong ke dalam
kelompok surat Madaniyah, yaitu surat-surat atau ayat-ayat yang diturunkan
setelah peristiwa hijrahnya Nabi Muhammad shallallahu’alaihi wasallam dari
Makkah ke Madinah. Surat ini diturunkan setelah surat At-Thalaq. Dinamakan
surat Al-Baiyinah diambil dari ayat pertama dalam surat ini yang berarti bukti
yang nyata.

B. MAKNA KALIMAT

No |KATA-KALIMAT ARTINYA
1 i meninggalkan(agama mereka)
2 ;.é..;b sampai kepada mereka
- )
3 AREE, lembaran-lembaran yang disucikan (al-
o5t Quran)
4 s ol kitab yang lurus
5 o datang kepada mereka
6 T “ U agama yang suci, lurus, bersih dari syirik
7 idy L agama yang lurus
8 £ jj\ 45 0k mereka itu adalah seburuk-buruk makhluk
9 35 2065 1008 mereka itu adalah sebaik-baik makhluk
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Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al-Quran) pada malam Qadr.
Dan tahukan kamu apa malam Qadr itu? (yaitu) malam Qadr itu lebih baik
dari malam seribu bulan. Pada malam itu, turun para malaikat dan ruh
(Jibril) dengan izin Tuhannya untuk mengatur segala urusan. Sejahteralah
malam itu hingga terbit fajar. (QS. Al-Qadar:1-5).

A. PENGANTAR

Surat Al-Qadr ini terdiri dari 5 ayat, tergolong ke dalam surat-surat Makiyah,
yaitu surat-surat atau ayat-ayat yang Allah turunkan sebelum peristiwa hijrah-
nya Nabi Muhammad shallallahu’alaihi wasallam dari Makkah ke Madinah.
Surat ini turun setelah surat An-Naba. Surat ini dinamakan Al-Qadr diambil

dari perkataan al-Qadr yang terdapat pada ayat pertama dalam surat ini, yang
berarti Kemuliaan.
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B. ASBABUN_NUZUL

Al-Wahidi menampilkan sebuah riwayat yang bersumber dari Mujahid, ia
berkata: Nabi menyebutkan tentang seorang laki-laki dari Bani Israil yang
memakai senjata dan berperang di jalan Allah selama seribu bulan. Maka kaum
Muslimin pun merasa takjub terhadap hal itu. Lalu Allah Ta‘ala menurunkan

firman-Nya:
S5 aa Al GE A ks PP A ~;1’<f:?
5B AT Dl sl sl g
RER

Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al-Quran) pada malam
kemuliaan. Dan tahukah kamu apakah malam kemuliaan itu? Malam
kemuliaan itu lebih baik daripada seribu bulan.

Mujahid berkata: Malam Lailatul Qadar itu (beribadah pada malam terse-
but) lebih baik daripada seribu bulan di mana laki-laki itu memakai senjatanya
dan berperang di jalan Allah.*

C. MAKNA KALIMAT

No KATA-KALIMAT ARTINYA

1 éLJ,:\ Kami telah menurunkannya (Al-Quran)
2 )3.33\ 41..5 (pada) malam Qadr

3 qu turun

4 242015 dan ruh, yaitu malaikat Jibril

5 ,’uﬂ\ ed.h.e terbit fajar

D. KANDUNGAN AYAT

Surat yang agung dan mulia ini mengandung banyak pelajaran yang sangat

berharga bagi setiap hamba Allah yang beriman kepadaNya. Di antara pelajaran

yang sangat berharga tersebut adalah:

1. Bahwa Allah Tabaraka wa Taala telah menurunkan kitab suci Al-Qur’an
itu pada malam gadr, yaitu malam yang sangat mulia.

90  Asbabu Nuzul Al-Qur’an, hal. 461
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Bacalah dengan (menyebut) nama Rabbmu Yang menciptakan, Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Rabbmulah
Yang Maha Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran qalam
(pena). Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.
Ketahuilah! Sesungguhnya manusia benar-benar melampaui batas. Karena
dia melihat dirinya serba cukup. Sesungguhnya Hanya kepada Tuhanmulah
kembali(mu). Bagaimana pendapatmu tentang orang yang melarang.
Seorang hamba ketika mengerjakan shalat. Bagaimana pendapatmu jika
orang yang melarang itu berada di atas kebenaran. Atau dia menyuruh
bertakwa (kepada Allah)? Bagaimana pendapatmu jika orang yang
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melarang itu mendustakan dan berpaling? Tidaklah dia mengetahui bahwa
Sesungguhnya Allah melihat segala perbuatannya? Ketahuilah, sungguh
jika dia tidak berhenti (berbuat demikian) niscaya kami tarik ubun-
ubunnya. (yaitu) ubun-ubun orang yang mendustakan lagi durhaka. Maka
Biarlah dia memanggil golongannya (untuk menolongnya). Kelak kami
akan memanggil malaikat Zabaniyah. Sekali-kali jangan, janganlah kamu
patuh kepadanya; dan sujudlah dan dekatkanlah (dirimu kepada Tuhan).
(QS. Al-Alaq: 1-19)

A. PENGANTAR

Surat Al-‘Alaq ini terdiri dari 19 ayat, termasuk ke dalam kelompok surat
Makiyah, yaitu surat-surat atau ayat-ayat yang diturunkan sebelum peris-
tiwa hijrahnya Nabi Muhammad shallallahu’alaihi wasallam dari Makkah ke
Madinah. Ayat 1 sampa dengan ayat 5 dari surat ini adalah ayat al-Quran yang
pertama kali diturunkan kepada Nabi Muhammad shallallahualaihi wasallam,
yaitu ketika beliau berada di Gua Hira.

B. ASBABUN-NUZUL

As-Suyuthi meriwayat dari jalur Abu Hurairah semoga Allah meridhainya,
ia berkata: Abu Jahal berkata: Apakah kalian masih melihat Muhammad
mencecahkan wajahnya ke tanah (melakukan shalat) di hadapan kalian? Salah
seorang menjawab: Ya. Abu Jahal berkata: Demi al-Latta dan al-Uzza, sekiranya
saya melihatnya melakukan hal itu niscaya akan saya injak kepalanya dan saya
benamkan kepalanya ke tanah. Lalu Allah menurunkan ayat:

=
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sekali-kali tidak. Sungguh manusia itu benar-benar melampaui batas.”

Al-Wahidi, mengemukakan sebuah riwayat yang bersumber dari Abdullah
bin Abbas semoga Allah meridhai mereka berdua,, ia berkata:
Nabi shallallahualaihi wasallam sedang shalat, lalu datanglah Abu Jahal

dan berkata: Bukankah aku telah melarangmu dari ini ? Maka Nabi pun
menghadapkan dirinya kepadanya dan membentaknya. Lalu Abu Jahal

93  Asbabun-Nuzul, hal. 633
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Demi (buah) tin dan (buah) zaitun, dan demi Bukit Sinai, dan demi kota
(Mekah) ini yang aman, sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia
dalam bentuk yang sebaik-baiknya. Kemudian Kami kembalikan dia ke
tempat yang serendah-rendahnya (neraka), kecuali orang-orang yang
beriman dan mengerjakan amal saleh; maka bagi mereka pahala yang tiada
putus-putusnya. Maka apakah yang menyebabkan kamu mendustakan
(hari) pembalasan sesudah (adanya keterangan-keterangan) itu? Bukankah
Allah Hakim yang seadil-adilnya? (QS. At-Tin:1-8).

A. PENGANTAR
Surat At-Tin ini terdiri dari 8 ayat, termasuk ke dalam kelompok surat Makiyah,

yaitu surat-surat atau ayat-ayat yang diturunkan Allah sebelum peristiwa hijrah-
nya Nabi Muhammad shallallahualaihi wasallam dari Makkah ke Madinah.
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Surat ini diturunkan setelah surat al-Buruj, penamaan surat ini dengan At-Tin

yang berarti buah Tin diambil dari ayat pertama surat ini.

B. MAKNA KALIMAT

No | KATA-KALIMAT ARTINYA

1 i 3303 dan demi Bukit Sinai
2 N IVATENTS kota (Mekah) ini yang aman
3 p o5 s dalam bentuk yang sebaik-baiknya
4 sl st tempat yang serendah-rendahnya
9 |
Sl Ja (neraka)
5 b5% 2k (pahala) yang tiada putus-putusnya

C. KANDUNGAN AYAT

Surat yang agung dan mulia ini mengandung banyak pelajaran yang berharga

bagi kita sebagai hamba Allah yang taat dan patuh kepadaNya. Di antara pela-

jaran yang sangat berharga itu adalah:

1.

Ayat 1-3: Allah bersumpah dengan buah Tin dan buah Zaitun ini karena
banyaknya menfaat pohon dan buahnya, dan karena keduanya yang begitu
banyak di syam tempat kelahiran Nabi Isa bin Maryam. Imam Al-Qurthubi
berkata: Ini adalah bentuk sumpah Allah dengan menyebut tempat-tempat
penting turunnya wahyu dan risalah. Sementara Imam At-Thabari berkata:
Sumpah dengan buah tin dan zaitun mengisyaratkan kenikmatan duniawi
dan kesehatan, juga bisa menunjuk kepada negeri-negeri para Nabi.

Allah bersumpah dengan bukit Sinai, yaitu Thursina, tempat diang-
katnya Musa sebagai Nabi dan Rasul Allah. Begitu pula dengan kota
Makkah, tempat kenabian Muhammad shallallahu’alaihi wasallam. Allah
bersumpah dengan tempat-tempat yang mulia ini karena di tempat ini
pula Allah mengutus nabi-nabi yang mulia. Sejalan dengan apa yang
dlsamPa1kan oleh Imam Al-Qurthubi di dalam tafsirnya: A 56
SRl e ez S e e Wl 300 2
(.Ld,ww&au)u}ﬁ\, \w:&@ S BRPOREAEN
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Bukankah Kami telah melapangkan untukmu dadamu? Dan Kami telah
menghilangkan darimu bebanmu, yang memberatkan punggungmu?
Dan Kami tinggikan bagimu sebutan (nama)mu. Karena sesungguhnya
sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya sesudah kesulitan itu
ada kemudahan. Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan),
kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain, dan hanya
kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap. (QS. Asy-Syarh:1-8).

A. PENGANTAR

Surat Asy-Syarh atau yang lebih populer dengan surat Alam Nasyrah berjumlah
8 ayat, yang tergolong ke dalam surat Makiyah, yaitu surat-surat atau ayat-
ayat yang diturunkan Allah sebelum peristiwa hijrahnya Nabi Muhammad
shallallahu’alaihi wasallam dari Makkah ke Madinah, surat ini turun setelah
surat Ad-Dhuha. Surat ini dinamakan As-Syarh yang berarti melapangkan atau
surat Alam Nashrah yang berarti bukankah Kami telah melapangkan diambil

dari ayat pertama dari surat ini.
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B. ASBABUN-NUZUL

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Al-Hasan, ia berkata: Tatkala turun ayat: x4 :)l
/,:JJT Nabi shallallahu'alaihi wasallam bersabda: Bergembiralah ! Telah datané
k/elapangan pada kalian. Satu buah kesempitan tidak akan mengalahkan dua
buah kelapangan.'®

C. MAKNA KALIMAT

No |KATA-KALIMAT ARTINYA
1 s %5 i Bukankah Kami telah melapangkan
g
2 o Kami telah menghilangkan
3 it memberatkan
4 ﬂjgb punggungmu
5 p&jd kamu telah selesai (dari sesuatu urusan)
6 Ly hendaknya kamu berharap

D. KANDUNGAN AYAT

Surat yang agung dan mulia ini mengandung banyak pelajaran yang sangat
berharga bagi setiap hamba Allah yang senantiasa taat dan patuh kepadaNya.
Di antara pelajaran yang sangat berharga itu adalah:

1. Allah Tabaraka wa Taala menjelaskan kepada Nabi Muhamma shallal-
lahualaihi wasallam bahwa agama Islam ini adalah agama yang lapang,
bukan agama yang sempit, sehingga mudah untuk dijalankan dan diamal-
kan, termasuk dalam menjalankan dawah kepada ummatnya dengan
penuh lemah lembut. Bukankah Kami telah melapangkan dadamu untuk
menerima syariat-syariat agama, dakwah kepada Allah, dan menghiasi
diri dengan keluhuran akhlak, serta Kami meringankan beban darimu
dengan itu.

2. Salah satu bentuk kelapangan dan fleksibelnya agama Islam yang agung
ini adalah, semua syariatnya tidak ada yang memberatkan bagi ummat
atau pemeluknya. Sebagaimana yang Allah firmankan:

105 Asbabun-Nuzul, hal. 631
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Demi waktu matahari yang sepenggalah naik. Dan demi malam apabila
telah sunyi. Tuhanmu tiada meninggalkan kamu dan tiada (pula) benci
kepadamu. Dan sesungguhnya akhir itu lebih baik bagimu daripada
permulaan. Dan kelak Tuhanmu pasti memberikan karunia-Nya
kepadamu, lalu (hati) kamu menjadi puas. Bukankah Dia mendapatimu
sebagai seorang yatim, lalu dia melindungimu. Dan Dia mendapatimu
sebagai seorang yang bingung, lalu Dia memberikan petunjuk. Dan ia
mendapatimu sebagai seorang yang kekurangan, lalu Dia memberikan
kecukupan. Adapun terhadap anak yatim, maka janganlah kamu berlaku
sewenang-wenang. Dan terhadap orang yang minta-minta, maka janganlah
kamu men-hardiknya. Dan terhadap nikmat Tuhanmu, maka hendaklah
kamu menyebut-nyebutnya (dengan bersyukur). (QS. Ad-Dhuha:1-11).
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A. PENGANTAR
Surat Ad-Dhubha ini terdiri dari 11 ayat, tergolong ke dalam kelompok surat

Makiyah, yaitu surat-surat atau ayat-ayat yang turun sebelum hijrahnya Nabi
Muhammad shallallahualaihi wasallam dari Makkah ke Madinah, dan ditu-
runkan sesudah surat Al-Fajr. Nama Ad-Dhuha diambil dari ayat pertama pada

surat ini yang berarti waktu matahari sepenggalahan naik.

B. ASBABUN-NUZUL

As-Suyuthi ketika menjelaskan surat yang agung ini, menurunkan tiga riwayat

yang berkaitan dengan sebab-sebab turunnya surat ini. Yaitu:

1.

Jundub bin Junadah berkata: Suatu ketika Rasulullah shallallahu’alaihi
wasallam sakit sehingga tidak mengerjakan shalat malam, selama satu atau
dua hari. Ada seorang wanita mendatangi beliau seraya berkata: Wahai
Muhammad, menurut saya hal itu disebabkan setanmu telah menmggal-
kanmu, lalu Allah turunkan ayat: Ue55 b @ &2 B J.th & Uiy
o J.a sy 355 2 Demi waktu matahari yang sepenggalah ‘naik. Dan demi
malam apabila telah sunyi. Tuhanmu tiada meninggalkan kamu dan tiada
(pula) benci kepadamu.

Zaid bin Arqam berkata: suatu ketika, Jibril ‘alaihissalam tidak turun
menemui Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam untuk beberapa lama.
Ummu Jamil, istri Abu Lahab, berkata kepada nabi shallallahu’alaihi
wasallam: Menurutku, temanmu (Jibril) itu telah meninggalkanmu dan
benci kepadamu. Kemudian Allah turunkan ayat 1-3 surat Ad-Dhuha ini.
Ibnu Abbas berkata, bahwa Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam telah
bersabda: Telah diperlihatkan kepadaku daerah-daerah yang nantinya
akan diraih oleh ummat Islam sepemnggalanku kelak. Hal itu membuatku
bergembira. Lalu Allah turunkan ayat: ;) } )\1\ Oy oy s J;-Uj /9, Dan

110

sesungguhnya akhir itu lebih baik bagimu daripada permulaan.

110 Asbabun-Nuzul, hal. 628-630
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Demi malam apabila menutupi (cahaya siang), dan siang apabila terang
benderang, dan penciptaan laki-laki dan perempuan, sesungguhnya
usaha kamu memang berbeda-beda. Adapun orang yang memberikan
(hartanya di jalan Allah) dan bertakwa, dan membenarkan adanya pahala
yang terbaik (surga), maka Kami kelak akan menyiapkan baginya jalan
yang mudah. Dan adapun orang-orang yang bakhil dan merasa dirinya
cukup, serta mendustakan pahala yang terbaik, maka kelak Kami akan
menyiapkan baginya (jalan)yang sukar. Dan hartanya tidak bermanfaat
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baginya apabila ia telah binasa. Sesungguhnya kewajiban Kamilah memberi
petunjuk, dan sesungguhnya kepunyaan Kamilah akhirat dan dunia. Maka
Kami memperingatkan kamu dengan neraka yang menyala-nyala. Tidak
ada yang masuk ke dalamnya kecuali orang yang paling celaka, yang
mendustakan (kebenaran) dan berpaling (dari iman). Dan kelak akan
dijauhkan orang yang paling takwa dari neraka itu, yang menafkahkan
hartanya (di jalan Allah) untuk membersihkannya, padahal tidak ada
seorangpun memberikan suatu nikmat kepadanya yang harus dibalasnya,
tetapi (dia memberikan itu semata-mata) karena mencari keridaan Tuhan
Yang Mahatinggi. Dan kelak dia benar-benar mendapat kepuasan.

(QS. Al-lail:1-21)

A. PENGANTAR

Surat Al-Lail terdiri dari 21 ayat, termasuk ke dalam kelompok surat-surat
Makiyah, yaitu surat-surat atau ayat-ayat yang Allah turunkan sebelum hijrah-
nya Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam dari Makkah ke Madinah. Surat
Al-Lail ini turun setelah surat Al-Ala. Surat ini dinamakan surat Al-Lail yang
berarti malam diambil dari perkataan Al-Lail yang terdapat pada ayat pertama.

Surat ini diawali dengan sumpah Allah terhadap berbagai makhluk cipta-
anNya, mulai dari malam, siang, dan penciptaan manusia dalam jenis kelamin
laki-laki dan perempuan. Surat ini mengandung pesan yang sangat dalam,
terutama tentang perbedaan jalan hidup manusia dan konsekuensi dari pilihan
tersebut.

B. ASBABUN-NUZUL

Dalam menjelaskan surat Al-Lail yang agung ini, akan ditampilkan beberapa

riwayat yang berkaitan dengan sebab-sebab turunnya surat ini. Antara lain:

1. DariIbnu ‘Abbas, ia berkata: Bahwa ada seorang laki-laki yang memiliki
pohon kurma, yang dahan-dahannya menjulur ke dalam rumah seorang
laki-laki miskin yang memiliki banyak anak. Jika pemilik pohon kurma itu
datang, ia akan masuk ke rumah tersebut lalu memanjat pohonnya untuk
mengambil kurma darinya. Terkadang ada butir kurma yang jatuh, lalu
dipungut oleh anak-anak si miskin. Maka si pemilik pohon pun turun dari
pohonnya untuk mengambil kembali kurma tersebut dari tangan anak-
anak itu. Jika ia mendapati kurma itu telah ada di mulut salah seorang dari
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Demi matahari dan cahayanya di pagi hari, dan bulan apabila
mengiringinya, dan siang apabila menampakkannya, dan malam
apabila menutupinya, dan langit serta pembinaannya, dan bumi serta
penghamparannya, dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya), maka
Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya.
sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu, dan
sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya. (Kaum) Tsamud telah
mendustakan (rasulnya) karena mereka melampaui batas, ketika bangkit
orang yang paling celaka di antara mereka, lalu Rasul Allah (Saleh) berkata
kepada mereka: (“Biarkanlah) unta betina Allah dan minumannya”. Lalu
mereka mendustakannya dan menyembelih unta itu, maka Tuhan mereka
membinasakan mereka disebabkan dosa mereka, lalu Allah menyama-
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ratakan mereka (dengan tanah), dan Allah tidak takut terhadap akibat
tindakan-Nya itu.

A. PENGANTAR.

Surat As-Syams ini terdiri dari lima 15 ayat, tergolong ke dalam surat-surat
Makiyah, yaitu surat-surat atau ayat-ayat yang Allah turunkan sebelum hijrah-
nya Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam dari Makkah ke Madinah. Surah ini
Allah turunkan sesudah surat Al-Qadr dan sebelum surah Al-Buruj.

B. MAKNA KALIMAT

No |KATA-KALIMAT |ARTINYA
1 Gz dan cahayanya di pagi hari

2 Bk 13 apabila mengiringinya

3 \6-'4’ 15) apabila menampakkannya

4 i 13 apabila menutupinya

5 b s serta penghamparannya

6 IEAH] dan sesungguhnya merugilah

7 3 o orang yang mengotorinya.

8 [P karena mereka melampaui batas

9 b giad Lalu mereka menyembelih unta itu
10 e,\;,\g Mabka Ia (Allah) membinasakan

C. KANDUNGAN AYAT

Surat yang agung ini mengandung banyak faedah dan pelajaran yang sangat
berharga bagi kita sebagai hambaNya yang beriman, sebagai hamba Allah yang
senantiasa membutuhkan bimbingan dari Allah, Zat Yang Maha Pencipta lagi
Maha Penyempurna. Faedah dan Pelajaran yang agung tersebut di antaranya:
1. Dari ayat 1-7: Sebelas kali Allah bersumpah dengan mempergunakan
nama makhlukNya. Diawali dengan:.Demi matahari dan cahayanya di
pagi hari.. hingga dan demi jiwa serta penyempurnaan ciptaannya...
Allah bersumpah dengan fenomena alam seperti matahari, bulan, siang,
malam, langit, bumi, dan jiwa manusia. Tujuan sumpah ini adalah untuk
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Aku benar-benar bersumpah dengan kota ini (Mekah), dan kamu
(Muhammad) bertempat di kota Mekah ini, dan demi bapak dan anaknya.
Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia berada dalam susah
payah. Apakah manusia itu menyangka bahwa sekali-kali tiada seorangpun
yang berkuasa atasnya? Dan mengatakan: Aku telah menghabiskan
harta yang banyak. Apakah dia menyangka bahwa tiada seorangpun
yang melihatnya? Bukankah Kami telah memberikan kepadanya dua
buah mata, lidah dan dua buah bibir. Dan Kami telah menunjukkan
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kepadanya dua jalan. Tetapi dia tiada menempuh jalan yang mendaki lagi
sukar. Tahukah kamu apakah jalan yang mendaki lagi sukar itu? (yaitu)
melepaskan budak dari perbudakan, atau memberi makan pada hari
kelaparan. (kepada) anak yatim yang ada hubungan kerabat, atau kepada
orang miskin yang sangat fakir. Dan dia (juga) termasuk orang-orang yang
beriman dan saling berpesan untuk bersabar dan saling berpesan untuk
berkasih sayang. Mereka (orang-orang yang beriman dan saling berpesan
itu) adalah golongan kanan. Dan orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat
Kami, mereka itu adalah golongan kiri. Mereka berada dalam neraka yang
ditutup rapat. (QS. Al-Balad:1-20).

A. PENGANTAR
Surat Al-Balad terdiri atas 20 ayat, termasuk golongan surat-surat Makkiyah,

diturunkan setelah surat Qaaf. Nama surat Al-Balad, diambil dari perkataan
Al-Balad yang terdapat pada ayat pertama surat ini. Dan yang dimaksud dengan
Al-Balad yang berarti kota adalah kota Makkah.

B. MAKNA KALIMAT

No | KATA-KALIMAT ARTINYA
1 5*“3; g Aku benar-benar bersumpah
2 ¥ bertempat
3 &Lt Aku telah menghabiskan
4 o Apakah dia menyangka
5 i dua jalan
6 o531 menempuh jalan
7 i3 i (yaitu) melepaskan budak dari perbudakan
8 okt & ikis (63 pada hari kelaparan
9 e 15 yang sangat fakir
10 MT b golongan kiri
11 P;M}: yang ditutup rapat
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Demi fajar, dan malam yang sepuluh, dan yang genap dan yang ganjil,
dan malam apabila berlalu. Bukankah pada yang demikian itu terdapat
sumpah (yang dapat diterima) bagi orang yang berakal? Apakah kamu
tidak memperhatikan bagaimana Tuhanmu bertindak terhadap kaum Ad,
(yaitu) Iram yang mempunyai bangunan-bangunan tinggi, yang belum
pernah dibangun (suatu kota) seperti itu di negeri-negeri lain, dan kaum
Tsamud yang memotong batu-batu besar di lembah, dan Firaun yang
mempunyai pasak-pasak (bangunan)? (Yaitu) orang-orang yang berbuat
sewenang-wenang di negeri itu, lalu mereka banyak berbuat kerusakan
di negeri itu. Karena itu Tuhanmu menimpakan kepada mereka cambuk
azab. Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar mengawasi. Adapun manusia,
apabila Tuhannya wmengujinya lalu dimuliakan-Nya dan diberi-Nya
kesenangan, maka dia berkata: Tuhanku telah memuliakanku. Namun
apabila Dia mengujinya lalu membatasi rezekinya, maka dia berkata:
Tuhanku telah menghinakanku. Sekali-kali tidak (demikian)! Bahkan
kamu tidak memuliakan anak yatim, dan tidak saling mendorong memberi
makan orang miskin, dan kamu memakan harta warisan dengan rakus,
serta kamu mencintai harta secara berlebihan. Sekali-kali tidak! Apabila
bumi diguncangkan sehancur-hancurnya, dan datanglah Tuhanmu serta
malaikat berbaris-baris, dan pada hari itu diperlihatkan neraka Jahanam;
pada hari itu manusia sadar, tetapi tidak berguna lagi kesadaran itu baginya.
Dia berkata: Aduhai, alangkah baiknya sekiranya aku dahulu mengerjakan
(kebajikan) untuk hidupku ini. Maka pada hari itu tiada seorang pun yang
menyiksa seperti siksa-Nya, dan tiada seorang pun yang mengikat seperti
ikatan-Nya. Wahai jiwa yang tenang, kembalilah kepada Tuhanmu dengan
hati yang rida dan diridai-Nya. Maka masuklah ke dalam golongan hamba-
hamba-Ku, dan masuklah ke dalam surga-Ku. (QS. Al-Fajr:1-30).

"
N\

A. PENGANTAR

Surat Al-Fajr ini terdiri dari 30 ayat, dan termasuk ke dalam kelompok surat
Makiyah, yaitu surat-surat atau ayat-ayat yang Allah turunkan sebelum hijrah-
nya Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam dari Makkah ke Madinah. Surat ini Allah
turunkan setelah surat Al-Lail. Nama surat ini diambil dari kata Al-Fajr yang
berarti fajar, yang terdapat pada ayat pertama.
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Sudahkah datang kepadamu berita tentang (hari) yang meliputi? Wajah-
wajah (manusia) pada hari itu tunduk terhina. Bekerja keras lagi
kepayahan. Mereka masuk ke dalam api yang sangat panas. Diberi minum
dari mata air yang mendidih. Tidak ada makanan bagi mereka selain dari
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pohon yang berduri. Yang tidak menggemukkan dan tidak menghilangkan
lapar. (Ada pula) wajah-wajah pada hari itu berseri-seri. Karena (mereka
merasa) senang terhadap amal (ibadah) mereka dahulu. Dalam surga yang
tinggi (kedudukannya). Engkau tidak mendengar di dalamnya perkataan
yang sia-sia. Di dalamnya ada mata air yang mengalir. Di dalamnya
ada dipan-dipan yang ditinggikan. Dan gelas-gelas yang tersedia. Dan
bantal-bantal sandaran yang tersusun. Dan permadani-permadani yang
terhampar. Maka apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimana
dia diciptakan? Dan langit, bagaimana ia ditinggikan. Dan gunung-
gunung, bagaimana ia ditegakkan? Dan bumi, bagaimana ia dihamparkan?
Maka berilah peringatan, karena sesungguhnya kamu hanyalah seorang
pemberi peringatan. Kamu bukanlah orang yang berkuasa atas mereka.
Tetapi orang yang berpaling dan kafir. Maka Allah akan mengazabnya
dengan azab yang besar. Sesungguhnya kepada Kamilah kembali mereka.
Kemudian sesungguhnya tanggungan Kamilah perhitungan atas mereka.
(QS. Al-Ghasiyah: 1-26)

A. PENGANTAR

Surat yang agung ini terdiri dari 26 ayat, termasuk ke dalam kelompok surat-
surat Makiyah, yaitu surat atau ayat yang diturunkan sebelum hijranya Nabi
shallallahu’alaihi wasallam dari Makkah ke Madinah. Surat ini diturunkan sete-
lah surat Adz-Dzariyat. Nama Al-Ghasyiyah diambil dari kata Al-Ghasyiyah
yang terdapat pada ayat pertama dalam surat ini, yang mengandung arti peris-
tiwa yang dahsyat, namun yang dimaksud adalah kedahsyatan hari kiyamat.
Dalam berbagai riwayat disebutkan bahwa surat ini termasuk ke dalam surat
yang sering dibaca oleh Nabi shallallahualaihi wasallam pada rakaat kedua
dalam shalat hari raya dan shalat Jumat.

B. ASBABUN-NUZUL

As-Suyuthi, mengutip Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim dari Qatadah, ia berkata:
Tatkala Allah meng-informasikan sifat-sifat surga (Al-Ghasyiyah:8-16), orang-
orang yang sesat itu men)adl terheran-heran, lalu Allah menurun ayat 17 ini:

;AA.\D VL«{ J)\?\ L oarkes NG, Maka apakah mereka tidak

memperhatzkan unta bagazmana dia diciptakan?.'*

133 Asbabun-Nuzul, hal. 622
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@ 5575 B
Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Maha Tingi yang telah menciptakan, dan
menyempurnakan (penciptaan-Nya), dan yang menentukan kadar (takdir
masing-masing) dan memberi petunjuk, dan yang menumbuhkan rumput-
rumputan, lalu dijadikan-Nya rumput-rumput itu kering kehitam-hitaman.
Kami akan membacakan (Al Quran) kepadamu (Muhammad) maka
kamu tidak akan lupa, kecuali kalau Allah menghendaki. Sesungguhnya
Dia mengetahui yang terang dan yang tersembunyi. dan Kami akan
memberi kamu taufik ke jalan yang mudah, oleh sebab itu berikanlah
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peringatan karena peringatan itu bermanfaat, orang yang takut (kepada
Allah) akan mendapat pelajaran, dan orang-orang yang celaka (kafir)
akan menjauhinya. (Yaitu) orang yang akan memasuki api yang besar
(neraka). Kemudian dia tidak akan mati di dalamnya dan tidak (pula)
hidup. Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan diri (dengan
beriman), dan dia ingat nama Tuhannya, lalu dia sembahyang. Tetapi
kamu (orang-orang kafir) memilih kehidupan duniawi. Sedang kehidupan
akhirat adalah lebih baik dan lebih kekal. Sesungguhnya ini benar-benar
terdapat dalam kitab-kitab yang dahulu, (yaitu) Kitab-kitab Ibrahim dan
Musa. (QS. Al-Ala: 1-19)

A. PENGANTAR
Surat Al-A’la yang agung ini terdiri dari 19 ayat, termasuk ke dalam kelompok

surat-surat Makiyah, yaitu surat-surat atau ayat yang Allah turunkan sebelum
hijrahnya Nabi shallallahu’alaihi wasallam dari Makkah ke Madinah. Surat
Al-Ala ini turun setelah surat AT-Takwir. Surat Al-Ala ini diambil dari kata
Al-Ala yang terdapat pada ayat pertama dalam surat ini yang artinya Yang
Paling Tinggi.

B. ASBABUN-NUZUL

Ibnu Abbas semoga Allah meridhai mereka berdua meriwayatkan bahwa:
Pada awalnya, jika malaikat Jibril menyampaikan wahyu kepada Nabi shallal-
lahu’alaihi wasallam, maka belum selesai Jibril membacakannya Nabi shallal-
lahu’alaihi wasallam langsung membaca bagian awalnya. Hal itu disebabkan
beliau takut akan terlupa. Lalu Allah menurunkan ayat: (5 291.3 3G 2k J/.’ii.;,
Kami akan membacakan (Al Quran) kepadamu (Muhammad) maka kamu
tidak akan lupa.’*

C. MAKNA KATA
No |KATA-KALIMAT |ARTINYA

1 gad Dan menyempurnakan (penciptaan-Nya)
2 56 e .}j“'} Dan yang menentukan kadar (takdir masing-

masing)

134 Asbabun-Nuzul, hal. 621..As-Suyuthi berkata: di antara rangkaian perawi hadits ini
terdapat Juwaibir yang dinilai sangat lemah..
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Demi langit dan yang datang pada malam hari, tahukah kamu apakah yang
datang pada malam hari itu? (yaitu) bintang yang cahayanya menembus,
tidak ada suatu jiwapun (diri) melainkan ada penjaganya. Maka hendaklah
manusia memperhatikan dari apakah dia diciptakan? Dia diciptakan dari
air yang dipancarkan, yang keluar dari antara tulang sulbi laki-laki dan
tulang dada perempuan. Sesungguhnya Allah benar-benar kuasa untuk
mengembalikannya (hidup sesudah mati). Pada hari dinampakkan segala
rahasia, maka sekali-kali tidak ada bagi manusia itu suatu kekuatanpun
dan tidak (pula) seorang penolong. Demi langit yang mengandung hujan
dan bumi yang mempunyai tumbuh-tumbuhan, sesungguhnya Al Quran
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itu benar-benar firman yang memisahkan antara yang hak dan yang
bathil. Dan sekali-kali bukanlah dia senda gurau. Sesungguhnya orang
kafir itu merencanakan tipu daya yang jahat dengan sebenar-benarnya.
Dan Akupun membuat rencana (pula) dengan sebenar-benarnya. Karena
itu beri tangguhlah orang-orang kafir itu yaitu beri tangguhlah mereka itu
barang sebentar. (QS. At-Thariq: 1- 17).

A. PENGANTAR

Surat At-Thariq yang agung ini terdiri dari 17 ayat, tergolong ke dalam surat
Makiyah, yaitu surat atau ayat yang diturunkan sebelum hijrahnya Nabi
Muhammad shallallahu’alaihi wasallam dari Makkah ke Madinah, dan surat
ini turun setelah surat Al-Balad. Surat ini dinamakan At-Thariq yang berarti
yang datang di malam hari, diambil dari perkataan At-Thariq yang terdapat
pada ayat 1 dalam surat ini.

B. ASBABUN-NUZUL

Al-Wahidi di dalam kitabnya Asbabu Nuzul Al-Quran menurunkan sebuah
riwayat yang menyebutkan bahwa surat ini turun berkenaan dengan Abu
Thalib. Itu karena ia pernah datang kepada Nabi shallallahu’alaihi wasallam, lalu
menghadiahkan kepadanya keju dan susu. Ketika ia sedang duduk memakan-
nya, tiba-tiba sebuah bintang jatuh dan memenubhi langit, kemudian menyala
menjadi api. Abu Thalib pun terkejut dan berkata: Apa ini? Maka Nabi shallal-
lahu’alaihi wasallam bersabda: Itu adalah bintang yang dilemparkan, dan itu
adalah salah satu dari tanda-tanda (kekuasaan) Allah/Abu Thalib pun merasa
takjub, lalu Allah Taala menurunkan ayat ini: élljj E/aj O3 )Lﬁﬁ” 51;.35
O SN 5N oG LG, Demi langit dan yang datang padcz malam hari,
tahukah kamu apakah yang datang pada malam hari itu? (yaitu) bintang yang
cahayanya menembus.'*

Sementara As-Suyuthi, mengemukakan sebuah riwayat Ibnu Abi Hatim
yang menerimanya dari Ikrimabh, ia berkata: Ayat ini turun berkenaan dengan
tindakan Abi Asyad yang suatu ketika berdiri di atas sebuah gundukan tanah
lalu berkata: Wahai sekalian warga Qureisy, siapa yang bisa menurunkan saya
dari tempat ini maka saya akan memberinya ini dan itu. Dia juga berkata:

142 Asbabu Nuzul Al-Qur’an, hal. 453
PASAL 30

171



PASAL 32

=D

4,51;)\ i uu & Al BASJJ"J\ CKVL

£

\

La\) \)jﬂ ‘\La: J Ry \;Ms\:\_}:;_:u ;)fle
‘J\ML}% @ ‘,zf\f-\’ S0 83l 5 i
BTG 3% Jol PG 0 s 3 eF ;
AT 6 355 s o ik br-w\\Juw I
%WMWNW&&wﬁME
‘% uy& b}/f 'Ww SNzl 3

i1
.

N\ \vx—’

187



Apabila langit terbelah, dan patuh kepada Tuhannya, dan sudah semestinya
langit itu patuh, dan apabila bumi diratakan, dan dilemparkan apa yang
ada di dalamnya dan menjadi kosong, dan patuh kepada Tuhannya,
dan sudah semestinya bumi itu patuh, (pada waktu itu manusia akan
mengetahui akibat perbuatannya). Hai manusia, sesungguhnya kamu telah
bekerja dengan sungguh-sungguh menuju Tuhanmu, maka pasti kamu
akan menemui-Nya. Adapun orang yang diberikan kitabnya dari sebelah
kanannya, maka dia akan diperiksa dengan pemeriksaan yang mudah, dan
dia akan kembali kepada kaumnya (yang sama-sama beriman) dengan
gembira. Adapun orang-orang yang diberikan kitabnya dari belakang, maka
dia akan berteriak: Celakalah aku. Dan dia akan masuk ke dalam api yang
menyala-nyala (neraka). Sesungguhnya dia dahulu (di dunia) bergembira di
kalangan kaumnya (yang sama-sama kafir). Sesungguhnya dia menyangka
bahwa dia sekali-kali tidak akan kembali (kepada Tuhannya). (Bukan
demikian), yang benar, sesungguhnya Tuhannya selalu melihatnya. Maka
sesungguhnya Aku bersumpah dengan cahaya merah di waktu senja, dan
dengan malam dan apa yang diselubunginya, dan dengan bulan apabila
jadi purnama, sesungguhnya kamu melalui tingkat demi tingkat (dalam
kehidupan). Mengapa mereka tidak mau beriman? dan apabila Al Quran
dibacakan kepada mereka, mereka tidak bersujud, bahkan orang-orang
kafir itu mendustakan(nya). Padahal Allah mengetahui apa yang mereka
sembunyikan (dalam hati mereka). Maka beri kabar gembiralah mereka
dengan azab yang pedih, tetapi orang-orang yang beriman dan beramal
saleh, bagi mereka pahala yang tidak putus-putusnya.

(QS. Al-Insyiqaq: 1-25).

A. PENGANTAR

Surat AL-Insyiqaq ini terdiri dari 25 ayat, dan tergolong ke dalam kelompok
surat-surat atau ayat-ayat Makiyah, yaitu surat-surat atau ayat-ayat yang ditu-
runkan sebelmun hijranya Nabi Muhammad shallallahualaihi wasallam dari
Makkah ke Madinah, dan surat Al-Insyigaq ini Allah turunkan setelah surat
Al-Infithar. Dinamakan surat Al-Insyiqaq yang berarti terbelah diambil kata
perkataan Al-Insyaqqaq yang terdapat pada ayat pertama dalam surat yang
agung ini.
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Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang, (yaitu) orang-orang
yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta dipenuhi,
dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka
mengurangi. Tidaklah orang-orang itu menyangka, bahwa sesungguhnya
mereka akan dibangkitkan, pada suatu hari yang besar, (yaitu) hari
(ketika) manusia berdiri menghadap Tuhan semesta alam? Sekali-kali
jangan curang, karena sesungguhnya kitab orang yang durhaka tersimpan
dalam sijjin. Tahukah kamu apakah sijjin itu? (Ialah) kitab yang bertulis.
Kecelakaan yang besarlah pada hariitu bagi orang-orang yang mendustakan,
(yaitu) orang-orang yang mendustakan hari pembalasan. Dan tidak ada
yang mendustakan hari pembalasan itu melainkan setiap orang yang
melampaui batas lagi berdosa, yang apabila dibacakan kepadanya ayat-
ayat Kami, ia berkata: Itu adalah dongengan orang-orang yang dahulu.
Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya apa yang selalu mereka usahakan
itu menutupi hati mereka. Sekali-kali tidak, sesungguhnya mereka pada
hari itu benar-benar tertutup dari (rahmat) Tuhan mereka. Kemudian,
sesungguhnya mereka benar-benar masuk neraka. Kemudian, dikatakan
(kepada mereka): Inilah azab yang dahulu selalu kamu dustakan. Sekali-
kali tidak, sesungguhnya kitab orang-orang yang berbakti itu (tersimpan)
dalam lliyyin. Tahukah kamu apakah Tlliyyin itu? (Yaitu) kitab yang
bertulis, yang disaksikan oleh malaikat-malaikat yang didekatkan (kepada
Allah). Sesungguhnya orang yang berbakti itu benar-benar berada dalam
kenikmatan yang besar (surga), mereka (duduk) di atas dipan-dipan sambil
memandang. Kamu dapat mengetahui dari wajah mereka kesenangan
mereka yang penuh kenikmatan. Mereka diberi minum dari khamar murni
yang dilak (tempatnya), laknya adalah kesturi; dan untuk yang demikian
itu hendaknya orang berlomba-lomba. Dan campuran khamar murni itu
adalah dari tasnim, (yaitu) mata air yang minum daripadanya orang-orang
yang didekatkan kepada Allah. Sesungguhnya orang-orang yang berdosa,
adalah mereka yang menertawakan orang-orang yang beriman. Dan
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Apabila langit terbelah, dan apabila bintang-bintang jatuh berserakan,
dan apabila lautan menjadikan meluap, dan apabila kuburan-kuburan
dibongkar, maka tiap-tiap jiwa akan mengetahui apa yang telah dikerjakan
dan yang dilalaikannya. Hai manusia, apakah yang telah memperdayakan
kamu (berbuat durhaka) terhadap Tuhanmu Yang Maha Pemurah.
Yang telah menciptakan kamu lalu menyempurnakan kejadianmu dan
menjadikan (susunan tubuh)mu seimbang, dalam bentuk apa saja yang
Dia kehendaki, Dia menyusun tubuhmu. Bukan hanya durhaka saja,

208



bahkan kamu mendustakan hari pembalasan. Padahal sesungguhnya bagi
kamu ada (malaikat-malaikat) yang mengawasi (pekerjaanmu), yang
mulia (di sisi Allah) dan mencatat (pekerjaan-pekerjaanmu itu), mereka
mengetahui apa yang kamu kerjakan. Sesungguhnya orang-orang yang
banyak berbakti benar-benar berada dalam surga yang penuh kenikmatan,
dan sesungguhnya orang-orang yang durhaka benar-benar berada dalam
neraka. Mereka masuk ke dalamnya pada hari pembalasan. Dan mereka
sekali-kali tidak dapat keluar dari neraka itu. Tahukah kamu apakah hari
pembalasan itu? Sekali lagi, tahukah kamu apakah hari pembalasan itu?
(Yaitu) hari (ketika) seseorang tidak berdaya sedikitpun untuk menolong
orang lain. Dan segala urusan pada hari itu dalam kekuasaan Allah.(QS.
Al-Infithar: 1-19)

A. PENGANTAR

Surat Al-Infithar ini terdiri dari 19 ayat, dan tergolong ke dalam kelompok
surat-surat atau ayat-ayat Makiyah, yaitu surat-surat atau ayat-ayat yang Allah
turunkan sebelum hijrahnya Nabi Muhammad shallallahualaihi wasallam dari
Makkah ke Madinah, dan surat yang mulia ini turun setelah surat An-Naziat.
Dinamakan surat Al-Infithar yang berarti terbelah diambil dari perkataan
Infatharat yang terdapat pada ayat pertama dari surat ini.

B. ASBABUN-NUZUL

As-Suyuthi, menukil pendapat dari Ibnu Abi Hatim yang merlwayatkan dari

Ikrimah, ia berkata: Ayat yang berbunyi: 3 o Jﬁ\ O 5] 39 5 G g S \fé\._;
, Hai manusia, apakah yang telah memperdayakan kamu (berbuat durhaka)

terhadap Tuhanmu Yang Maha Pemurah, turun berkenaan dengan Ubai bin
Khalaf.'®

C. MAKNA KATA

No |KATA-KALIMAT |ARTINYA

1 ] Apabila langit terbelah
2 | jatuh berserakan

3 s menjadikan meluap

165 Asbabun-Nuzul, hal. 618
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Apabila matahari digulung, dan apabila bintang-bintang berjatuhan,
dan apabila gunung-gunung dihancurkan, dan apabila unta-unta yang
bunting ditinggalkan, dan apabila binatang-binatang liar dikumpulkan,
dan apabila lautan dipanaskan, dan apabila ruh-ruh dipertemukan, dan
apabila bayi perempuan yang dikubur hidup-hidup ditanya, karena dosa
apakah dia dibunuh, dan apabila catatan-catatan (amal) dibuka, dan
apabila langit disingkapkan, dan apabila neraka dinyalakan, dan apabila
surga didekatkan, (maka) setiap jiwa akan mengetahui apa yang telah
dibawanya. Maka Aku bersumpah dengan bintang-bintang yang beredar
dan tersembunyi, yang berjalan dan bersembunyi, demi malam apabila
telah larut, dan demi subuh apabila mulai terang, sesungguhnya (Al-
Quran) itu benar-benar wahyu yang dibawa oleh utusan yang mulia, yang
mempunyai kekuatan, yang mempunyai kedudukan tinggi di sisi Allah yang
memiliki Arsy, yang ditaati di sana (di alam malaikat), lagi terpercaya.
Dan temanmu (Muhammad) itu bukanlah orang gila. Dan sungguh,
dia (Muhammad) telah melihatnya (Jibril) di ufuk yang terang. Dan dia
(Muhammad) bukanlah orang yang bakhil untuk menyampaikan yang
gaib. Dan (Al-Quran) itu bukanlah perkataan setan yang terkutuk, maka
ke manakah kamu akan pergi? Al-Quran itu tidak lain hanyalah peringatan
bagi seluruh alam, (yaitu) bagi siapa di antara kamu yang ingin tetap lurus
(di jalan yang benar), dan kamu tidak dapat menghendaki (jalan itu),
kecuali bila dikehendaki Allah, Tuhan seluruh alam. (QS. At-Takwir: 1-29)

A. PENGANTAR
Surat At-Takwir terdiri dari 29 ayat, dan masih termasuk ke dalam kelompok

surat-surat atau ayat-ayat Makiyah. Surat yang agung ini diturunkan setelah
surat Al-Masad. Surat ini dinamakan At-Takwir yang berarti menggulung yang
terdapat pada ayat pertama dari surat ini.

B. ASBABUN-NUZUL

Al-Wahidi dalam kitabnya Asbabu Nuzul Al-Qur’an, mengemukakan riwayat
dari Sulaiman bin Musa a berkata: Ketika Allah Azza wa Jalla menurunkan
firman-Nya: QZ.J.M..A Q\ s‘&”i‘ ila J‘l , Yaitu bagi siapa di antara kalian yang
ingin menempuh jalan yang lurus. (QS At-Takwir: 28), Abu Jahal berkata: Itu
terserah kepada kami; jika kami mau, kami akan menempuh jalan yang lurus,
dan jika kami tidak mau, kami tidak akan ,menempuhnya Maka Allah Taala
menurunkan ayat: d\..J\.:J\ &5 A a%s Q\ Y\ Q};L:S Lv , Dan kalian tidak
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Ia (Nabi) bermuka masam dan berpaling, Karena telah datang seorang buta
kepadanya. Tahukah kamu (Muhammad), barangkali ia ingin menyucikan
dirinya, atau dia ingin mendapatkan pengajaran, lalu pengajaran itu
bermanfaat baginya. Adapun orang yang merasa dirinya serba cukup,
maka kamu melayaninya. Padahal tidak ada (cela) atasmu kalau dia tidak
menyucikan diri. Adapun orang yang datang kepadamu dengan bersegera
(ingin mendapatkan pengajaran), sedang ia takut (kepada Allah), maka
kamu justru mengabaikannya. Sekali-kali jangan (begitu)! Sesungguhnya
(ayat-ayat ini) adalah peringatan. Maka barang siapa menghendaki,
tentulah dia memperhatikannya, (Ia terdapat) dalam lembaran-lembaran
yang dimuliakan, ditinggikan (derajatnya) lagi disucikan, di tangan para
penulis (malaikat), yang mulia lagi berbakti. Binasalah manusia! Alangkah
ingkarnya dia! Dari apakah Allah menciptakannya? Dari setetes mani,
Allah menciptakannya lalu menentukannya. Kemudian memudahkan
jalannya. Lalu mematikannya dan memasukkannya ke dalam kubur.
Kemudian jika Dia menghendaki, Dia membangkitkannya kembali. Sekali-
kali jangan! (Manusia itu) belum melaksanakan apa yang diperintahkan
kepadanya. Maka hendaklah manusia memperhatikan makanannya,
sesungguhnya Kami benar-benar telah mencurahkan air (dari langit),
kemudian Kami belah bumi dengan sebaik-baiknya, lalu Kami tumbuhkan
biji-bijian di bumi itu, anggur dan sayur-sayuran, zaitun dan pohon
kurma, kebun-kebun (yang) lebat, buah-buahan dan rumput-rumputan,
untuk kesenanganmu dan untuk binatang-binatang ternakmu. Maka
apabila datang suara yang memekakkan (tiupan sangkakala), pada hari
itu manusia lari dari saudaranya, dari ibu dan bapaknya, dari istri dan
anak-anaknya. Setiap orang dari mereka pada hari itu mempunyai urusan
yang menyibukkannya. Banyak wajah pada hari itu berseri-seri, tertawa
dan bergembira ria. Dan banyak (pula) wajah pada hari itu tertutup debu,
diliputi kegelapan. Mereka itulah orang-orang kafir lagi durhaka.

(QS. Abasa: 1-42)

A. PENGANTAR

Surat ‘Abasa yang agung ini terdiri dari 42 ayat, dan tergolong ke dalam kelom-
pok surat-surat atau ayat-ayat Makkiyah, yaitu surat-surat atau ayat-ayat yang
diturunkan sebelum hijrahnya Nabi Muhammad shallallahu’alaihi wasallam
dari Makkah ke Madinah, dan surat ini Allah turunkan setelah surat An-Najm.
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Demi (malaikat) yang mencabut (nyawa) dengan keras, dan (malaikat)
yang mencabut (nyawa) dengan lemah-lembut, dan (malaikat) yang turun
dari langit dengan cepat, lalu mendahului dengan segera, lalu mengatur
urusan (makhluk). (Ingatlah) pada hari ketika guncangan pertama
mengguncang, yang diiringi oleh guncangan berikutnya. Hati pada hari
itu sangat takut, pandangan mereka tunduk (terhinakan). Mereka berkata:
Apakah kita akan benar-benar dikembalikan seperti semula? Apakah
setelah kita menjadi tulang belulang yang rapuh? Mereka berkata: Kalau
begitu, itu adalah suatu pengembalian yang merugi. Maka sesungguhnya
itu hanya satu teriakan saja. Maka tiba-tiba mereka hidup kembali di
permukaan bumi. Sudahkah datang kepadamu kisah Musa? Ketika
Tuhannya memanggilnya di lembah yang suci: Tuwa. Pergilah kepada
Firaun, sesungguhnya dia telah melampaui batas. Maka katakanlah
(kepadanya): Adakah keinginanmu untuk membersihkan diri (dari
kesesatan)? Dan aku akan tunjukkan kepadamu jalan kepada Tuhanmu
agar kamu takut (kepada-Nya). Lalu dia memperlihatkan mukjizat yang
besar kepadanya. Tetapi dia mendustakan dan mendurhakai. Kemudian
dia berpaling dan berusaha (menentang). Lalu dia mengumpulkan (orang-
orangnya) dan menyerukan, maka dia berkata: Akulah tuhanmu yang
paling tinggi. Maka Allah mengazabnya dengan azab di akhirat dan di
dunia. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat pelajaran bagi
orang yang takut (kepada Allah). Apakah kalian lebih sulit penciptaannya
ataukah langit? Allah membangunnya, Dia meninggikan bangunannya,
lalu menyempurnakannya, dan Dia menjadikan malamnya gelap dan
siangnya terang, dan bumi setelah itu Dia hamparkan, Dia mengeluarkan
dari bumi airnya dan tumbuhannya, dan gunung-gunung Dia pancangkan,
(semua itu) untuk kesenanganmu dan binatang ternakmu. Maka apabila
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Tentang apakah mereka saling bertanya-tanya? Tentang berita yang
besar, mereka perselisihkan tentang ini. Sekali-kali tidak; kelak mereka
akan mengetahui, kemudian sekali-kali tidak; kelak mereka mengetahui.
Bukankah Kami telah menjadikan bumi itu sebagai hamparan?, dan gunung-
gunung sebagai pasak?, dan Kami jadikan kamu berpasang-pasangan, dan
Kami jadikan tidurmu untuk istirahat, dan Kami jadikan malam sebagai
pakaian, dan Kami jadikan siang untuk mencari penghidupan, dan Kami
bina di atas kamu tujuh buah (langit) yang kokoh, dan Kami jadikan
pelita yang amat terang (matahari), dan Kami turunkan dari awan air
yang banyak tercurah, supaya Kami tumbuhkan dengan air itu biji-bijian
dan tumbuh-tumbuhan, dan kebun-kebun yang lebat? Sesungguhnya Hari
Keputusan adalah suatu waktu yang ditetapkan, yaitu hari (yang pada
waktu itu) ditiup sangkakala lalu kamu datang berkelompok-kelompok,
dan dibukalah langit, maka terdapatlah beberapa pintu, dan dijalankanlah
gunung-gunung maka menjadi fatamorganalah ia. Sesungguhnya neraka
Jahannam itu (padanya) ada tempat pengintai, lagi menjadi tempat kembali
bagi orang-orang yang melampaui batas, mereka tinggal di dalamnya
berabad-abad lamanya, mereka tidak merasakan kesejukan di dalamnya
dan tidak (pula mendapat) minuman, selain air yang mendidih dan nanah,
sebagai pambalasan yang setimpal. Sesungguhnya mereka tidak berharap
(takut) kepada hisab, dan mereka mendustakan ayat-ayat Kami dengan
sesungguh-sungguhnya. Dan segala sesuatu telah Kami catat dalam suatu
kitab. Karena itu rasakanlah. Dan Kami sekali-kali tidak akan menambah
kepada kamu selain daripada azab. Sesungguhnya orang-orang yang
bertakwa mendapat kemenangan, (yaitu) kebun-kebun dan buah anggur,
dan gadis-gadis remaja yang sebaya, dan gelas-gelas yang penuh (berisi
minuman). Di dalamnya mereka tidak mendengar perkataan yang sia-
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sekarang. Selain itu, beliau juga tercatat sebagai pengurus Dewan Da'wah
Islamiyah Indonesia (2000-2024) dan terlibat dalam berbagai aktivitas dakwah,
baik melalui lembaga pendidikan, organisasi Islam, maupun masyarakat luas.
Di bidang pendidikan non-formal, beliau mendirikan dan membina Pondok
Pesantren Al-Jam'iyatul Husna di Desa Sekijang, Kabupaten Kampar, Riau sejak
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digelutinya. Sejak tahun 1995, beliau aktif memberikan ceramah dan pembi-
naan di Majlis Taklim Telkom Group (MTTG) di Masjid Al-Istiqgomah Telkom
Landmark Tower Jakarta. Beliau juga menjadi khatib dan penceramah di
berbagai masjid, di antaranya Masjid Al-Kautsar Bontang Kalimantan Timur
(sejak 2015), BKMT Toyota (sejak 2010), Masjid Raya Pulo Asem Jakarta Timur
(sejak 1998), dan Masjid Istiqomah Komplek Bulog Jatiwarna (sejak 2012).

Selain mengajar dan berdakwah, Dr. Darwis juga produktif dalam
menulis. Karya-karyanya yang telah diterbitkan antara lain: Panduan Akidah
Ahlussunnah wal Jamaah (Pustaka Al-Kautsar, 2008), Tafsir Al-Asas (Pustaka
Al-Kautsar, 2012), dan Figih Wanita Praktis (Pustaka Al-Kautsar, 2014). Beliau
juga menulis buku Menggapai Ampunan di Bulan Penuh Berkah yang diter-
bitkan bekerja sama dengan PT. Telkom Indonesia.

Dengan latar belakang pendidikan, pengalaman, serta kontribusi yang
luas dalam dakwah dan pendidikan, Dr. Darwis Abu Ubaidah, M.Pd.L, terus
berupaya menghadirkan karya-karya ilmiah yang bermanfaat bagi pengem-
bangan keilmuan Islam dan pembinaan umat
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